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ABSTRAK

NATURAL LANGUAGE PROCESSING MENGGUNAKAN METODE
FUZZY STRING MATCHING PADA CHATBOT BERBASIS WEB
PADA APLIKASI WHATSAPP

Oleh :
M. Rifqy Fakhrul Hadi

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) adalah sebuah usaha yang
memiliki keterbatasan modal, dan dalam mengembangkan sebuah usaha
dibutuhkan peran marketer untuk menyampaikan informasi mengenai produk yang
akan dijual. Untuk menggunakan jasa seorang marketer membutuhkan cost yang
dapat memotong modal awal. Berdasarkan permasalahan tersebut diharapkan hasil
penelitian ini dapat menggantikan tenaga manusia dengan robot sebagai marketer,
pada penelitian ini menggunakan NLP pada chatbot sebagai solusi. Fuzzy String
Matching sebagai metode yang digunakan dan chatbot diimplementasikan pada
aplikasi whatsapp. Untuk mengukur performa hasil penelitian dalam mencapai
tujuan tersebut dilakukan evaluasi metode Fuzzy String Matching menggunakan
metode evaluasi confusion matrix yang menghasilkan nilai precission sebesar 75%,
nilai accuracy sebesar 90%, dan nilai recall sebesar 90%. Dari hasil penilaian
tersebut memberikan hasil kinerja presisi sebesar 75% dan akurasi sebesar 90% dan
kinerja dalam menemukan Kembali informasi pada dataset 90% dengan hasil
tersebut memberikan jawaban bahwa chatbot memiliki kinerja yang baik dan layak

untuk digunakan.

Kata kunci: Chatbot, NLP, Fuzzy Matching, Web,Whatsapp.
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ABSTRACT

NATURAL LANGUAGE PROCESSING USING FUZZY STRING
MATCHING METHOD ON WEB-BASED CHATBOT ON WHATSAPP
APPLICATION

By:
M. Rifqy Fakhrul Hadi

Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) are businesses that have
limited capital, and in developing a business the role of marketers is needed to
convey information about the products to be sold. To use the services of a marketer
requires a cost that can cut the initial capital. Based on these problems, it is hoped
that the results of this study can replace human labor with robots as marketers, in
this study using NLP on chatbots as a solution. Fuzzy String Matching is the method
used and the chatbot is implemented in the whatsapp application. To measure the
performance of the research results in achieving these goals, an evaluation of the
Fuzzy String Matching method was carried out using the confusion matrix
evaluation method which resulted in a precision value of 75%, an accuracy value
of 90%, and a recall value of 90%. From the results of this assessment, it gives the
results of a precision performance of 75% and accuracy of 90% and the
performance of finding information on datasets 90% with these results providing

an answer that the chatbot has a good performance and is feasible to use.

Keywords: Chatbot, NLP, Fuzzy Matching, Web, Whatsapp
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) adalah usaha kecil yang diolah
dalam perundang—undangan Indonesia Nomor 20 Tahun 2008, dimana perundang—
undangan tersebut berisi tentang wujud usaha mulai dari skala kecil sampai
menengah (Kumalasari, 2009). UMKM memberi sumbangan yang tidak sedikit
pada kenaikan jumlah ekspor, peningkatan serta kesetaraan penghasilan,
pembentukan produksi dalam negeri serta pengembangan kesempatan kerja (Daniar
Pramesti Ningrum, 2018). Hal ini menjadikan adanya UMKM tidak dapat
disingkirkan ataupun terlepas dari penduduk negara saat ini (Rosmadi, 2019). Akan
tetapi masih ditemukan kendala antara lain dalam hal permodalan, pemasaran,
ketersediaan bahan baku, teknologi yang digunakan, lemahnya pengelolaan usaha,
serta belum efektifnya pola kemitraan usaha di dalam usaha kecil (Herrukmi Septa
Rinawati, 2019). Salah satu kendala tersebut diatas adalah teknologi yang
digunakan, dimana pesanan ataupun pemasaran hanya dapat dilakukan secara
manual. Selain itu saat ada pelanggan yang menanyakan mengenai barang yang
ingin dibeli serta pelanggan yang hendak melakukan tracking order yang semakin
banyak. Solusi dari hal ini adalah diperlukan teknologi yang cocok, salah satunya
adalah dengan penggunaan chatbot menggunakan Natural Language Processing

(NLP).

Natural Language Processing (NLP) adalah satu diantara turunan ilmu
Artificial Intelligent (Al) yang memiliki konsentrasi dalam proses pengelolahan
bahasa alami atau natural. Bahasa natural merupakan bahasa yang digunakan oleh
manusia dalam berinteraksi secara awam. Bahasa yang diterima computer diproses
dan dimengerti sebelumnya dengan tujuan computer mengerti maksud dari user
(Jurafsky D. Martin, J.H. 2008). Chatbot adalah Implementasi dari NLP yang dapat
membantu komputer untuk berinteraksi dengan manusia serta merancang skala
tugas—tugas yang terkait bahasa lainnya. NLP memungkinkan mesin (computer)

untuk mendengar, membaca, dan menafsirkannya, mengukur dan melakukan



analisis sentimen, serta menentukan bagian yang terpenting (Heru Purwantoro,
2020) sehingga sangat mungkin untuk di implementasikan pada chatbot.

Chatbot membantu bisnis menangani ribuan pertanyaan pelanggan
melalui berbagai media komunikasi (Amalia & Wibowo, 2019). Teknologi chatbot
banyak dipakai oleh pengusaha dengan tujuan perusahaan bisa mengurangi
pengeluaran operasional serta mengadakan pelayanan aktif 2 x 12 jam (Radjaban et
al., 2021). Hal ini menjadi nilai tambah bagi konsumen sehingga konsumen merasa
terlayani dengan baik. Juga dapat menekan banyaknya pegawai dan melambungnya
jumlah penjualan. Chatbot adalah sistem komunikasi dengan user melalui dialog
teks. Chatbot dapat untuk menggantikan kinerja manusia dalam melayani
percakapan melalui aplikasi pesan (Ananda Dwi et al., 2018). Metode—metode yang
dapat digunakan dalam proses string matching NLP antara lain Fuzzy String
Matching, dsb. Chatbot membutuhkan metode yang dapat mempelajari dan
mengukur kemiripan (bukan persamaan) karakter string, sehingga dengan metode
tersebut chatbot dapat mengatasi kendala seperti kesalahan penulisan (Mulyatun et

al., 2021).

Chatbot menggunakan algoritma Fuzzy String Matching pada penelusuran
kata yang dilaksanakan guna menemukan balasan yang valid dan benar dengan
memakai logika fuzzy, yakni menelusuri taraf keabsahan dengan cara penelusuran
string yang memiliki tingkat kemiripan yang relatif tinggi dengan kumpuan
beberapa string walaupun susuan karakter yang tidak sama persis (Marwan Noor
Fauzy, 2019). Fuzzy String Matching Algorithm melakukan proses pencocokan
string secara samar, yaitu string yang dicocokkan tingkat kemiripan susunan
karakternya berbeda-beda yang mana string tersebut memiliki kemiripan tekstur
(Sihotang, Chatbot Tanya Jawab Islamic App Menggunakan Algoritma Enhanced
Confix Stripping dan Algoritma Fuzzy String Matching, 2019). Logika fuzzy
berbeda dengan teori kebenaran sebagaian yang mana logika Fuzzy adalah
pengembangan dari logika Boolean. Impementasi metode fuzzy string matching
yang dipakai dalam melakukan penelusuran serta penyesuaian string diharapkan
bisa lebih mempercepat proses yang dilakukan oleh chatbot dalam memberikan

balasan yang lebih tepat (Marwan Noor Fauzy, 2019).



Fuzzy String Matching merupakan metode penelusuran pada string yang
memiliki kesamaan ataupun pada string yang mempunyai kemiripan dengan string
lain yang berada dalam sebuah media. Kunci dalam metode ini yaitu cara
menetapkan bahwasanya string yang sedang ditelusuri mempuyai kemiripan
dengan string yang tertampung, walaupun tidak terlalu mirip secara susunan
karakter. Dalam menetapkan kesamaan ini, similarity function menjadi fungsi
dengan pilihan yang tepat. Fuzzy String Matching mampu menangani bentuk
penulisan string yang beragam sedangkan algoritma Exact String Matching tidak
dapat menangani bentuk penulisan s#ring yang variatif, maka dari itu Fuzzy String
Matching termasuk ke dalam Inexact String Matching. (SRI WULAN, 2011).

Namun untuk implementasinya tentu chatbot ini memerlukan sebuah
sarana aplikasi chatting. Aplikasi chatting antara lain Whatsapp, Line, Telegram,
etc. Whatsapp adalah satu diantara banyaknya media sosial yang marak digunakan
untuk berkomunikasi baik perorangan maupun golongan (Hudan Eka Rosyadi,
2020). Saat ini whatsapp adalah satu diantara banyaknya media sosial yang sangat
disukai oleh semua golongan baik dari para remaja, ibu-ibu, bahkan bapak-bapak.
Whatsapp memakai internet begitupun juga dengan googling, email, dan lain
sebagainya sehingga tidak memakai tarif yang besar untuk tetap berhubungan
(Nurhayati, 2019).

Whatsapp memiliki beberapa kelebihan yaitu, penggunaan lebih gampang,
realistis, tangguh, hemat data internet, serta mudah diakses baik pada handphone
ataupun laptop, mempunyai poly fitur yang bisa dimanfaatkan dalam
berkomunikasi seperti Group Chat, Whatsapp web , Broadcast, dan Setting
(Lestari, 2021). Selain itu ada fitur lain seperti panggilan dalam bentuk suara serta
video, Enskripsi dengan sistem End-To-End, pengiriman foto serta video, pesan
bunyi, dan dokumen (Pangestika, 2018). Whatsapp dengan bermacam — macam
fitur di dalamnya bisa dipergunakan dalam kegiatan yang jauh lebih berguna
(Pangestika, 2018). Fitur—fitur didalam whatsapp tentu mempermudah para pelaku
usaha UMKM untuk menanggapi pertanyaan dari pelanggan.

Berdasakan data yang telah dijelaskan di atas maka peneliti melakukan

sebuah penelitian yang berjudul “Natural Language Processing Menggunakan



Metode Fuzzy String Matching Pada Chatbot Berbasis Web Pada Aplikasi

Whatsapp”

1.2 Rumusan Masalah

Hasil dari latar belakang di atas, dirumuskan kedalam beberapa rumusan

masalah. Berikut adalah perumusan masalah dari penelitian ini:

1.

Bagaimana penerapan Natural Language Processing pada chatbot
menggunakan metode Fuzzy String Matching berbasis web pada aplikasi
whatsapp?
Bagaimana kinerja Natural Language Processing pada chatbot
menggunakan metode Fuzzy String Matching berbasis web pada aplikasi
Whatsapp?

1.3 Batasan Masalah

Agar tidak menimbulkan pembahasan masalahn diluar cakupan penelitian

yang diterapkan, maka batasan masalah adalah:

1.
2.

3
4,

Penelitian dilakukan menggunakan aplikasi whatsapp sebagai objek
Menggunakan bahasa pemrograman JavaScript denga runtime
environment Node.js

Basis data yang digunakan adalah MongoDB

Aplikasi yang dibuat berbasis website

1.4 Tujuan Masalah

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:
Menerapkan Natural Language Processing pada chatbot menggunakan
metode Fuzzy String Matching berbasis web pada aplikasi whatsapp.
Mengukur hasil kinerja Natural Language Processing pada chatbot
menggunakan metode Fuzzy String Matching berbasis web pada
aplikasi Whatsapp.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian yang dilakukan berdampak pada pelaku usaha

yang menggunakan aplikasi Whatsapp sebagai media marketing, termasuk

didalamnya ada akademik dan aplikatif berikut:



Manfaat Teoritis
Mengimplementasikan materi yang telah diperoleh dari perkuliahan

untuk memberikan solusi dari permasalahan yang dihadapi oleh pelaku

UMKM.

Manfaat Aplikatif

a. Dengan aplikasi ini dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk
menggantikan admin marketing online shop sehingga dapat
memangkas pengeluaran dana.

b. Peneliti ini memberikan fitur baru pada aplikasi whatsapp sehingga
dapat dimanfaatkan sebagai penunjang media marketing oleh badan

usaha.

1.6 Sistematika Penelitian

Dalam penulisan sistematika pada penyusunan laporan penelitian skripsi

ini terdapat urutan rangkaian yang membahas dari setiap bab tersebut. Berikut

penjelasan pada setiap babnya:

1.

BAB I PENDAHULUAN

Bab pendahuluan ini membahas mengenai latar belakang permasalahan,
perumusan masalah, tujuan dari penelitian ini, batasan masalah yang telah
ditetapkan, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan hasil kajian dari teori pada umumnya dan studi literature
serta penelitian-penelitian yang relevansi guna membantu dalam
menyelesaikan permasalahan penelitian.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini berisi penjelasan dari tahapan-tahapan penelitian, metode
penelitian yang akan dipilih untuk digunakan dalam pengumpulan data dan
teknik pengambilan sampel serta teknik perhitungan mengolah data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas hasil dari penelitian yang telah dilakukan secara detail.
BAB V PENUTUP

Pada bab ini menjelaskan kesimpulan untuk menjawab perumusan masalah

secara terperinci dan rekomendasi perbaikan untuk kedepannya.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjuan Penelitian Terdahulu

Peninjauan studi sebelumnya yang serupa dilakukan dalam rangka
memperoleh wawasan dan pemahan, yang akan digunakan sebagai tinjauan pada
penelitian berikutnya. Penelitian pertama yakni penelitian dengan judul “Chatbot
Sebagai Wadah Informasi Perkembangan Covid-19 di Kota Pekanbaru
Menggunakan Platform Whatsapp” menyatakan adanya kendala dalam
mendapatkan informasi secara mudah. Sehingga peneliti melakukan penelitian
guna membantu mempermudah dalam mendapatkan informasi tentang kesehatan
dan informasi mengenai Covid-19 khususnya. Dengan metode string matching
peneliti menyatakan bahwa dengan layanan chatbot memberikan kemudahan
mendapatkan informasi tentang Covid-19 kepada pihak yang membutuhkan, seperti
pihak pemerintahan, unit kesehatan, keluarga maupun masyarakat luas. Masyarakat
dapat dengan mudah mendapatkan informasi tentang penyebaran covid-19 yang
diperoleh dengan platform whatsapp, dan juga berita terbaru tentang jumlah pasien
positif Covid-19 yang diberikan melalui layanan chatbot (Bin Lukman et al., 2021).
Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa implementasi chatbot pada
whatsapp dapat bekerja dengan baik.

Yang kedua penelitian yang berjudul “Chatbots: History, technology, and
applications” menyatakan bahwa perkembangan e-commerce telah berkembang
pesat, namun terdapat masalah pada kualitas layanan pelanggan, terutama obrolan
langsung atau Live Chat. Waktu tunggu untuk memberikan jawaban pada
pelanggan yang cukup lama atau mungkin jawaban yang diterima pelanggan tidak
relevan. Banyak perusahaan yang telah menggunakan chatbot untuk menaggapi
pertanyaan pelanggan, layanan chatbot tersedia 24 jam yang memungkinkan
konsumen untuk memberikan pertanyaan apapun dan kapanpun yang dapat
meningkatkan kepuasan pelanggan (Adamopoulou & Moussiades, 2020). Dari hasil

diatas menyatakan bahwa dalam mengembangkan sebuah usaha dibutuhkan



layanan yang dapat memberikan informasi mengenai produk yang dijual secara
realtime dan selalu tersedia dalam 24 jam.

Implementasi chatbot juga diterapkan pada platform Telegram yang
dituliskan pada penelitian selanjutnya yang berjudul “Perancangan Aplikasi
Chatbot Pusat Informasi Mahasiswa di Telegram Messenger Menggunakan
Fulltext Search Boolean Mode”. Penelitian tersebut menerapkan Fulltext Search
Boolean Mode pada aplikasi chatbot sehingga bisa menanggapi dengan balasan
yang paling sesuai terhadap teks yang diinputkan. Respon diperoleh dari sebuah
record dengan nilai relevansi tertinggi dan unik. Nilai relevansi dipengaruhi oleh
Term Frequency dan Inverse Document Frequency. Penggunaan metode ini juga
dapat mengurangi jumlah record dalam database karena beberapa kata pencarian
terkait dapat dimasukkan dalam satu record. Namun, dalam kasus tertentu metode
ini tidak sesuai, misalnya ketika terdapat beberapa record dengan template berbeda
tetapi memiliki beberapa kata yang sama dalam polanya (Candra et al., 2020).

Penelitian yg berjudul “Rancang Bangun Chatbot sebagai Penghubung
Komunikasi Antara perangkat lunak Line Messenger menggunakan Telegram
Messenger” yang dibangun menggunakan komponen berupa pembuatan AP/ Line,
MySQL Database, implementasi HEROKU Cloud. Bahasa pemrograman PHP
merupakan bahasa yang digunakan pada API Telegram, serta pembangunan
channel akun bot di Line dan Telegram yang telah disediakan. Pembangunan
chatbot berasal dari desain flowchart tiap proses serta tersambung pada database.
Guna memastikan pengguna terlayani dengan baik penulis dalam penelitian ini
menggunakan Metode Black Box. Uji Coba diawali dengan uji registrasi pamakai,
konfirmasi pendaftaran , permohonan komunikasi, respons komunikasi, menutup
komunikasi, seta uji error handling. Setelah hasil User Acceptance Test (UAT)
diketahui, menunjukkan evaluasi paling tinggi terdapat di skala ukur tiga yakni
dalam aspek mempermudah, aspek kesesuaian tujuan dan juga pada komentar
pengguna(Gentia et al., 2020).

Penelitian yang berjudul “Rancang Bangun Chatbot Informasi Lowongan
Pekerjaan Berbasis Whatsapp dengan Metode NLP (Natural Language
Processing)” menemukan sebuah fenomena dimana banyak keterbatasan dalam

memperoleh informasi tentang lowongan pekerjaan. Oleh karena itu peneliti



melakukan penelitian ini yang dibuat guna mempermudah pencari lowongan
pekerjaan memperoleh info lowongan pekerjaan sedetail mungkin melalui
Whatsapp dengan menggunakan metode Natural Language Processing (NLP).
Dengan aplikasi ini pelamar dapat menyesuaikan pekerjaan yang dicari dengan
kriteria yang dicantumkan misalnya usia, kemampuan, alamat, serta taksiran
pendapatan. Dengan demikian pelamar akan lebih mudah dan efisian dalam
mencari lowongan pekerjaan. Dalam system ini yang digunakan adalah bahasa
pemrograman PHP serta database MySQL (Hudan Eka Rosyadi, 2020).

Penelitian lain yang berjudul “Implementasi Chatbot Pada Order
Management System Usaha Mikro Kecil Menengah (Studi Kasus HDKREASI)”
mengembangkan sistem Order Management System (OMS) dan chatbot yang
terkombinasi. OMS sendiri adalah sistem yang dibuat untuk membantu usaha dalam
pengemasan serta pengolahan yang terjamin. Selain itu chatbot menjadi salah satu
dari sekian banyak wadah bagi user bisa berkomunikasi dengan pihak usaha secara
impulsif. Platform Facebook massanger digunakan sebagai media utama untuk
mendapatkan pelanggan dengan memanfaatkan chatbot. Chatbot bisa mendalami
kalimat yang diajukan wuser, memanfaatkan Application Programming Interface
(API) untuk implementasi Natural Language Processing (NLP). Hasil dari
penelitian, sistem dibuat dengan mengunggulkan pengemasan chatbot dan order
yang terkombinasi. Chatbot yang telah dibuat dapat merespon sesuai dengan
lingkup pembahasan yang sudah ditentukan serta ada potensi chatbot mendapatkan
informasi yang disampaikan ke pembeli menggunakan system pengolahan pesan
(Iswandi, 2018).

Penelitian lain yang berjudul “Chatbot Tanya Jawab Islamic App
Menggunakan Algoritma Enhanced Confix Stripping Dan Algoritma Fuzzy String
Matching” sering kali pengguna diharuskan untuk membaca banyak paragraf dalam
suatu artikel atau dalam format pdf saat mencari tau tentang sesuatu, misalkan
ketika mencari informasi tentang agama Islam. Chatbot bisa menjadi opsi dalam
menyelesaikan permasalahan tersebut. Chatbot sendiri merupakan program
komputer yang bertugas membuat seumpama user dapat berinteraksi dengan
computer dan chatbot juga mengaplikasikan terapan dari NLP. Dalam penelitian ini

penulusuran jawaban pada chatbot mengaplikasikan dua metode yakni stemming



dan string matching. Pada penelitian ini menggunakan data uji berupa apakah
jawaban yang dihasilkan sesuai dengan pertanyaan dari pengguna atau tidak. Hasil
penelitian ini memaparkan hasil tingkat akurasi sebesar 70,37% sehingga
menunjukkan bahwa hasil kurang efisien. (Sihotang, Chatbot Tanya Jawab Islamic
App Menggunakan Algoritma Enhanced Confix Stripping dan Algoritma Fuzzy
String Matching, 2019).

Penelitian lain yang berjudul “Chatbot Menggunakan Metode Fuzzy String
Matching Sebagai Virtual Assistant Pada Pusat Layanan Informasi Akademik”
menjelaskan bahwa penelusuran informasi masih secara manual yakni dengan
mendatangi sumber informasi tersebut, padahal jika bias memanfaatkan teknologi
dengan baik kebiasaan tersebut tidak perlu lagi dilakukan. Melihat kendala dalam
mendapatkan informasi secara mudah peneliti menerapkan kecerdasan buatan
dengan metode NLP yang bisa diaplikasikan pada pembangunan chatbot. Selain
digunakan untuk diskusi chatbot juga digunakan untuk layanan informasi, selain itu
penerapan komunikasi pada chatbot menggunakan metode tekstual. Logika fuzzy
merupakan hasil dari pengembangan logika hoolean yang berhadapan dengan teori
kebenaran sebagaian. Yang mana logika klasik mengatakan semua bisa dinyatakan
pada istilah binary seperti ya atau tidak, putih atau hitam, x tau y. Dengan
meneruskankan metode fuzzy string matching untuk penelusuran serta pencocockan
string dengan harapan bisa memberi jawaban secra cepat (Marwan Noor Fauzy,
2019).

Penelitian lain yang berjudul “Pembangunan Chatbot Menggunakan
Natural Language Processing (NLP) Di Jurusan Teknik Industri Universitas Islam
Indonesia” tendensi chatbot semakin marak dengan pesat karena dengan
berkembangnya perangkat lunak menjadi lebih menguntuntungkan dan lebih
mudah. Pada penelitian ini, peneliti mendapati suatu fenomena di kampusnya, yakni
setiap mahasiswa yang ingin mengetahui suatu informasi harus mendatangi pusat
layanan informasi di kampusnya. Hal tersebut tentu saja menjadi kendala bagi
mahasiswa yang memiliki rumah jauh dan harus mendapatkan informasi seketika
itu juga. Dengan pengaplikasian chatbot menjadi kabar gembira tentunya guna
mengatasi kendala dalam fenomena tersebut. Pada penelitian ini, peneliti

melakukan development natural language processing, yakni sebuah metode yang



bisa melakukan interaksi atau komunikasi dengan bahasa alami antara pengguna
dan komputer. Pengaplikasian ini pasti akan lebih mempermudah mahasiswa dalam
memperoleh informasi tanpa menggunakan jalan manual lagi. Hasil yang
didapatkan dalam penelitian ini adalah chatbot berhasil menanggapi atau menjawab
pertanyaan yang diberikan pengguna dalam konteks registrasi atau pendaftaraan,
pengecekkan status, dan pengecekan jadwal praktikum (Alfareza, 2020).

Penelitian lain yang berjudul “Penggunaan Natural Language Processing
(NLP) Pada Chatbot Untuk Media Informasi Pertanian™ Pertanian adalah proses
menghasilkan bahan makanan pokok melalui pendayagunaan sumber daya dan
mengelola lahan di sekitarnya. Seiring berkembangnya industri di zaman sekarang
ini, semakin banyak pula bidang yang menerapkan chatbot sebagai pengaplikasian
teknologi guna mempermudah jalannya proses dalam bidang tersebut termasuk
bidang pertanian. Penilitian ini memiliki tujuan yaitu guna memberikan kemudahan
para petani dalam memahami pentingnya berbagai informasi yang berkenaan
dengan konteks pertanian berkaitan dengan waktu yang berlaku. Pada penelitian ini
memakai prinsip Natural Language Processing. Proses membalas pertanyaan yang
ditanyakan atau diajukan user dengan menggunakan metode pharsing kalimat, lalu
metode /emmatization guna mendapatkan kata dasar, setelahnya dari kata dasar
digunakan metode rule based guna memperoleh respon yang cocok dengan hal
yang ditanyakan menurut kata dasarnya. Output pada penelitian yaitu prototype
sistem yang bisa diaplikasikan para petani dalam memahami informasi yang ada
kaitannya dengan pertanian berdasarkan dengan waktu yang berlaku. Dari hasil uji
coba memperoleh 86,12% aplikasi mampu mem-pharsing kalimat, 70% aplikasi
mampu membalas berkaitan waktu sesuai dengan keinginan user, serta73,33%
mampu memberikan balasan yang memiliki kesesuaian dengan hal yang ditanyakan
yang diajukan oleh pengguna (Rifa Khoirunisa, 2020).

Penelitian lain yang terakhir berjudul “Implementasi Fuzzy String
Matching Pada Aplikasi Font Italic Untuk Deteksi Kata Bahasa Inggris”, dalam
penelitian ini menjelaskan suatu fenomena di Indonesia banyaknya karya tulis
ilmiah yang menginput kata asing dari berbagai macam bahasa terutama dalam
Bahasa Inggris. Dalam penulisan kata di karya ilmiah dengan menggunakan bahasa

asing diharuskan dengan meulis kata dengan cetak miring atau italic. Biasanya
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untuk membuat kata menajadi cetak miring atau italic, penulis melakukannya
menggunakan fungsi italic di Microsoft dengan cara manual. Jika menerapkan
proses cetak miring dengan jumlah kata sedikit mungkin tidak akan masalah.
Namun kendalanya adalah jika cetak miring dengan jumlah banyak dan berulang —
ulang dan melakukan cetak miring secara manual akan mempunyai peluang
terlewati kata yang harus dicetak miring tersebut. Dengan menggunakan String
Matching yang merupakan bagian utama dari penulusuran string dalam sebuah
dokumen dan dengan Metode fuzzy string matching yang mana metode ini
mempunyai gagasan yang mengerjakan penelusuran pada string yang memiliki
kesamaan dan pada string yang memiliki kemiripan atau mendekati string lain yang

tertampung dalam satu media yang sama (Dwiputri, 2019).

2.2 Dasar Teori
Pada bagian ini berisikan teori — teori yang akan digunakan dalam penelitian
ini. Peniliti meninjau teori — teori dari buku — buku, jurnal, dan dari penelitian —

penelitian terdahulu guna mendapatkan informasi yang sesuai dengan penelitian ini.

2.2.1 Natural Language Processing (NLP)

Natural Language Processing (NLP) adalah area integral dari ilmu
komputer antara pembelajaran mesin dan linguistik yang mana komputasi
digunakan secara luas (Patel & Prajapati, 2018), yang ditujukan untuk membuat
komputer mengerti pernyataan yang ditulis menggunakan bahasa manusia.
Pengolahan bahasa alami timbul untuk meringankan pekerjaan user dan untuk
memenuhi keinginan terhubung dengan komputer dalam bahasa murni. Karena
semua pengguna mungkin tidak fasih dalam bahasa khusus mesin, NLP melayani
pengguna yang tidak memiliki cukup waktu untuk mempelajari bahasa baru atau
mendapatkan kesempurnaan di dalamnya (Khurana et al., 2017).

Natural Language Processing berdasarkan basisnya bisa dikelompokkan
dalam dua komponen ialah Natural Language Understanding dan Natural
Language Generation yang mengembangkan tugas guna memahami dan
menghasilkan teks. NLP bertindak sebagai pilar dasar untuk pengenalan bahasa,
yang digunakan oleh Siri (Apple) dan Google. Hal ini memungkinkan teknologi

untuk mengenali teks bahasa alami manusia dan perintah berbasis ucapan dan
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mencakup dua komponen utama Natural Language Generation (NLG) dan Natural
Language Understanding (NLU). NLP lebih menyulitkan daripada NLG, karena
bahasa alami memiliki struktur dan bentuk yang sangat kompleks, memetakan
inputan yang diberikan pengguna dan menganalisis beberapa fitur bahasa.

NLU bertanggung jawab untuk menangani dan mengubah data tak
berbentuk menjadi bentuk yang tepat sehingga sistem dapat dengan mudah
memahami. NLP memiliki 5 langkah utama lebih lanjut jika kita ingin pesan itu
harus mudah dimengerti oleh chatbot. Langkah-langkah tersebut adalah:

1. Analisis sintaksis atau parser

Parser NLP adalah rancangan yang mengembangkan tata bahasa
komposisi kalimat, contohnya kumpulan kata yang berarti deretan kata (frasa) dan
kata mana yang subjek atau objek dari kata kerja dan menciptakan pohon tata
bahasa itu.

a. Context-Free Grammar (CFG) yang memiliki 4 parameter yaitu

kumpulan simbol awal , non-terminal, terminal, dan aturan produksi.

b. Lexicalized Context-Free Grammar (LCFG), CFG dikembangkan

menjadi LCFG yang dapat mewakili tata bahasa pohon pola. LCFG
memiliki lima parameter yang merupakan simbol non-terminal,
terminal simbol, simbol awal, aturan produksi dan pohon tata bahasa.

c. Stochastic Lexicalized Context-Free Grammar (SLCFG) memiliki 11

parameter. 6 parameter adalah tambahan untuk parameter LCFG yang
merupakan kemungkinan peningkatan atau perubahan kemungkinan
yang mungkin terjadi di pohon pada aturan produksi.

d. Probabilistic Context-Free Grammar (PCFG), memiliki 5 parameter

yaitu kumpulan simbol awal , non-terminal, terminal, dan aturan
produksi dan semua kemungkinan probabilistik nilai untuk setiap

aturan produksi (Elisa Margareth Sibarani, 2013).

Beberapa metode untuk proses parsing dijelaskan sebagai berikut:
1) Parsing top-down dibuat dengan menganalisa kalimat dimulai dari bagian
yang terlengkap ke bagian tersederhana. Hal ini dilakukan secara terus—
menerus hingga memperoleh komponen kalimat yang terkecil yaitu kata.

Cara untuk mengerjakan dekomposisi metode top-down yaitu:
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a. Dimulai dengan simbol awal

b. Konduksi dekomposisi dengan kaidah susunan bahasa untuk memperoleh
wujud susunan bahasa

c. Hingga kita memperoleh simbol terminal dari parse-tree (Elisa Margareth
Sibarani, 2013).

2) Parsing bottom-up dikerjakan melalui mendapatkan satu kata dalam satu
waktu dari kalimat yang dimasukkan, kemudian digabung sehingga tambah
besar bagiannya dan dikerjakan secara terus — menerus sampai terbentuk
kalimat. Proses Bottom-up dimulai dengan mundur proses dengan kalimat
yang diurai menggunakan aturan tata bahasa hingga mencapai imbol awal.
Jadi metode bottom-up bekerja sebaliknya dari topdown. Langkah-langkah
untuk melakukan dekomposisi dengan bottom-up adalah: (Elisa Margareth
Sibarani, 2013)

a. Dimulai dengan kalimat sebagai bentuk kalimat awal
b. Tunggu sampai bentuk kalimat , simbol start dapat melakukan beberapa
hal yaitu:
1) Meninjau melalui input, sampai mengenali sesuatu yang berhubungan
dengan Right Hand Side (RHS) dari aturan produksi
2) Menggunakan aturan produksi di sebaliknya, timpa form sentensial

RHS yang muncul di aturan

Penomoran pada pohon parse dimulai dari bawah ke atas dan sebagainya.
Kekurangan dari sistem ini adalah tidak bisa mengatasi produksi kosong, sehingga

tidak dapat menganalisis aturan produksi kalimat (Elisa Margareth Sibarani, 2013).

P(ANB)
®) P(B)>0

(Elisa Margareth Sibarani, 2013)

P(A|B)=

Keterangan:

A = fokus pada head

B = derivasi up-down
Kondisi ini digunakan untuk menentukan peluang terjadinya tata bahasa yang sama
muncul dalam kalimat. Dengan menggunakan rumus ini, dapatdiperoleh tata bahasa

probabilitas terjadinya dari seluruh tata bahasa yang dimiliki dari data
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pembelajaran. Parser collins didasarkan pada PCFG yang pada dasarnya
didasarkan pada statistik model parsing yang didefinisikan sebagai probabilitas
bersyarat. (Elisa Margareth Sibarani, 2013).

2. Tokenizer

Tugas Tokenizer adalah memecah kalimat yang diberikan sebagai keluaran
dari modul analisis sintaksis menjadi token. Potongan kalimat yang rusak bisa
berupa kata, angka, atau tanda baca. Rumus dari analisis fokenizer adalah:

Hy:P(uNv)=P(u)P(v)(u dan v bersifat independent) __(2.2)
H,:P(uNv)#P(u)P(v)(u dan v bersifat tidak independent)_(2.3)

(Michelbacher, 2013).

Keterangan:

H, = hipotesis awal

H, = hipotesis alternatif

P = probabilitas

u & v = dua kata (Michelbacher, 2013)

Tokenisasi adalah bagian integral dari hampir setiap tugas NLP. Secara
intuitif istilah, tokenization umumnya dipahami sebagai “membagi teks menjadi
kata-kata”. Tokenization, proses membagi teks menjadi unit yang bermakna. Token
adalah langkah pre-processing mendasar di hampir semua aplikasi Natural
Language Processing (NLP).

3. Semantik

Sub fase analisis semantik memahami peran setiap kata yang ada dalam
sebuah kalimat. Kemudian penetapan tag dilakukan pada setiap kata yang
dinamakan kata kerja, kata benda, kata sifat, dan lainnya. Proses penugasan serta
pembagian kata ke dalam kelas yang berbeda ini disebut penandaan Part-Of-Speech
atau penandaan POS. Semantik analyzer memiliki himpunan aturan dasar ilmu

untuk menggambarkan sebuah kalimat.

Rule 1:

IF determiner adalah komponen pertama didalam kalimat dan disusul oleh noun THEN
noun itu dinilai sebagai subjek.

Rule 2:
IF verb disusul subjek THEN verb menyatakan mengenai apa yang dilakukan oleh subjek.
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Rule 3:

IF noun disusul subjek dan verb THEN noun itu dinilai sebagai objek.

Rule 4:

IF kalimat memiliki bentuk subjek, ver, objek THEN subjek melakukan (verd) yang ada

kaitannya dengan objek.

(Yuliana, -).

NLP dapat digunakan sebagai front (bagian depan) pada metode Al,
dimana data dilalui secara verbal. Cara yang digunakan adalah metode semantik
grammar yang disinkronkan dengan dictionary ekstra dan template grammar.
Semantik grammar sebagai grammar induk dipilih sebab dalam grammar ini telah

berisi unsur semantik yang bisa menunjang susunan semantik dari kalimat.

4. Stop Word Removal

Beberapa kata lebih sering digunakan dalam teks bahasa alami tetapi nilai
pentingnya dalam mengekstraksi makna sangat sedikit ketika kita
mempertimbangkan arti keseluruhan dari kalimat tersebut. Kata-kata seperti itu
dinyatakan sebagai kata berhenti dan harus dihapus. Sebagai misal kata-kata yang
berpotensi besar dan bisa dikenali mendekati di tiap dokumen (disebut dengan
stopword) seperti “dari”, “untuk”, “lebih”, “yang”, “di”, dan “ke”.

(count(wiwj )-6) IN|

score (Wi sWj )= count(wi)count(wj-)

(Serhad Sarica, 2020)
Keterangan:
count(wiwj) = hitungan w; dan w; yang muncul bersama sebagai bigram
dalam kumpulan kalimat
count(w;) = jumlah w; dalam kumpulan kalimat
d = koefisien discounting untuk mencegah terlalu banyak frasa yang terdiri
dari kata — kata yang sangat jarang
N = merepresentasikan total angka pada tokens dalam database paten
(Serhad Sarica, 2020).
5. Stemming
Stemming adalah proses mengevaluasi bentuk dasar kata tertentu dalam

dokumen teks masukan. Kata-kata yang sama ditulis dalam tenses yang berbeda
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tetapi semuanya memiliki arti yang sama (Patel & Prajapati, 2018). Berikut adalah

Algoritma Stemming:

1. Cari kata dalam kamus kata usaha. Bila berjumpa maka disimpulkan kata tersebut
adalah root word. Maka algoritma berhenti.

2. Inflection suffixes (-lah, -kah, -ku, -mu, atau —nya) dibuang. Jika berupa particles (-
lah, -kah, -tah, atau —pun) maka tahap ini diulangi lagi untuk menghilangkah id
possesive pronouns (-ku, -mu, atau —nya) jika ada.

3. Hapus derivation suffixes (-1, -an atau —kan). Jika kata terdapat dikamus, maka
algoritma berhenti.

4. Hapus derivation prefix. Hapus awalan (be-, di-, ke-, me-, pe-, se-, dan te-.

(Harry Hartanto, 2012)

Tantangan utama dalam implementasi NLP adalah untuk memahami
komplikasi dari bahasa alami manusia struktur bahasa itu sendiri sangat ambigu
mengenai sintaksis, leksis, dan komponen pidato lainnya, seperti perumpamaan dan
metafora. Satu kata bisa dianggap sebagai kata benda atau kata kerja, satu kalimat
dapat disampaikan dengan berbagai cara. Selain itu, suatu inputan yang mungkin
memiliki banyak arti (Ayanouz et al., 2020). Untuk menentukan signifikansi

kookurensi bentuk kata, ukuran statistik yang digunakan adalah:

e - (2.5)
(Jivani, 2011)

Keterangan:

a,b = pasangan kata

na,nb = jumlah kemunculan a dan b dalam corpus

nab = berapa kali a dan b jatuh di ukuran teks corpus (Jivani,

2011)

2.2.2  Fuzzy String Matching (FSM)
1)  Fuzzy Logic

Logika fuzzy berbeda dengan teori kebenaran sebagaian yang mana logika
Fuzzy merupakan hasil pengembangan dari logika Boolean yang memiliki
kemiripan dengan kebenaran parsial. Yang mana logika klasik mengatakan semua

bisa dinyatakan pada istilah binary seperti ya atau tidak, putih atau hitam, x tau y.
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Impementasi metode fuzzy string matching yang dipakai guna melakukan
penelusuran serta diharapkan penyesuaian sfring mampu membuat proses yang
dilakukan oleh chatbot untuk memberikan balasan menjadi lebihcepat dan tepat
(Wulan, 2011). Penaksiran dengan metode keluaran (konsekuen) sistem tidak
berwujud himpunan fuzzy, tetapi berwujud persamaan linear. Fuzzy Interfence
System (FIS) (Achmad Teguh Wibowo, 2013).

Metode fuzzy merupakan salah satu dari banyak perkembangan dalam teori
himpunan fuzzy dan logika fuzzy berbasis aturan yang menggunakan pemetaan non-
linier antara input dan output. Pendekatan dengan metode fuzzy sangat cocok
digunakan untuk memudahkan dalam mendefinisikan sesuatu yang masih samar
atau belum pasti antara masing — masing standar. Yang mana ketidakpastian itu
sendiri dimunculkan oleh interpretasi dari manusia pada sesuatu. Oleh karena itu,
dalam mengatasi persoalan ketidakpastian nama orang, teori ini menjadi opsi dalam
membantu mengatasi persoalan tersebut (Wulan, 2011).

Logika fuzzy memiliki peran dalam dalam pemetaan ruang input ke ruang
output dengan cara yang benar serta tahan pada data buruk. Terdapat banyak nilai
pada logika fuzzy, fuzzy mengklasifikasikannya menjadi derajat kepemilikan dan
kebenaran, yakni sebagian adalah benar lalu sebagian lagi salah namun dalam
waktu yang bersamaan. Berikut alasan-alasan mengapa harus menggunakan logika
Sfuzzy: (Gurning, 2016)

1. Konsep matematika di balik pemikiran fuzzy sangat sederhana serta mudah
dipahami.
Lebih mudah dipahami.
Menolak data yang tidak akurat.
Dapat merancang fungsi nonlinier yang sangat kompleks.
Mampu merancang serta menerapkan keahlian tanpa melalui pelatihan

Mampu berdampingan dengan teknik kontrol konvensional.

N ke

Dilandaskan pada bahasa alami.

Konsep himpunan fuzzy memiliki dua sifat (Gurning, 2016):
a) Bersifat linguistik, menggambarkan sesuatu hal dengan suatu himpunan yang
memakai bahasa natural. Contohnya dingin dan panas untuk menggambarkan

variabel temperatur.
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b) Bersifat numeris, menggambarkan ukuran suatu variable dengan nilai.

Contoh 40, 50, dan lain sebagainya.

2) Algoritma Fuzzy String Matching

Fuzzy Matching (juga disebut Approximate String Matching) adalah cara
yang mengatasi mengidentifikasi dua elemen teks, string, atau entri yang kira-kira
serupa tetapi tidak sama persis (Kuruvilla, 2021). Fuzzy string matching,
pencocokan string yang tidak jelas adalah pencocokan string yang mana string yang
cocok mempunyai komposisi karakter yang sama dan berbeda (mungkin angka atau
urutan), tetapi string memiliki teks / tertulis (kecocokan string kasar) atau kesamaan
vokal (kecocokan string fonetik) (Sihotang, Chatbot Tanya Jawab Islamic App
Menggunakan Algoritma Enhanced Confix Stripping dan Algoritma Fuzzy String
Matching, 2019). Fuzzy string matching ditujukan tidak hanya mencari cocok atau
tidak cocok saja, namun juga mendapatkan nilai dari beberapa string yang hampir
mendekati (Wulan, 2011). Konsep dari fuzzy string matching adalah sebagai
berikut:

1) Fuzzy string matching, salah satu metode penulusuran string yang
mencari string dengan memakai proses pedekatan pada pola string itu.

2) Mengerjakan penelusuran pada string yang serupa serta string yang
mendekati string lain yang tertampung dalam satu wadah atau kamus.

3) Pedoman dari penulusuran ini yaitu bagaimana menentukan kemiripan
dari string yang dicari dengan string yang tersimpan di kamus,
walaupun tidak persis dalam susunan karakternya. Dalam menetapkan
kesamaan ini, similarity function menjadi fungsi dengan pilihan yang
tepat. Jika terdapat hasil string pendekatan (aproksimasi), maka fungsi
inilah yang bertugas untuk menentukan string hasil pencarian (Gurning,

2016)

Fuzzy string matching diklasifikasikan menjadi Approximate String
Matching dan Phonetic String Matching. Approximate String Matching adalah
pencocokan string dari segi penulisan sedangkan Phonetic String Matching adalah

pencocokan string dari pelafalannya.
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1) Approximate String Matching

Approximate String Matching merupakan pencocokan string berlandaskan
kesamaan dalam penulisan (jumlah karakter dan susunan karakter), tingkat
kesamaan ditentukan oleh ada atau tidaknya perbedaan yang dekat dalam penulisan
dua string yang dibandingkan. string, atau menyisipkan huruf dalam string.
Operasi-operasi ini dipakai dalam menentukan jumlah selisih yang dibutuhkan
suatu rantai agar sesuai dengan rantai aslinya, jumlah selisih diperoleh dari semua
perubahan yang dijumlah pada setiap operasi (Gurning, 2016).

Ada 3 operasi untuk mengubah string yaitu:

a. Operasi Penghapusan

Dengan menghilangkan karakter pada suatu kata agar menyesuaikan
string sumber (S) dengan string target (T), misalnya mencari kata
opera, tetapi pada sasaran tertera operasi. Maka huruf ke 6 yakni huruf
s dan huruf ke 7 yakni huruf i akan dihapus. Rumus dari operasi
penghapusan adalah sebagai berikut:

deleting=0d(a,¢)
(Filino, 2014)

Keterangan:
a = himpunan huruf (x)
& = String kosong
& = koefisien hapus (Filino, 2014)

b. Operasi penyisipan
Operasi ini dikerjakan dengan memasukkan huruf di indeks tertentu
guna menyesuaikan string sumber (S) dengan string target (T),
contohnya = program dan T = Pemrograman. Maka dilakukan
penambahan sisipan e di urutan 2, lalu m di urutan 3, menambahkan a
pada urutan 10, dan n pada urutan 11. Rumus dari operasi penyisipan
adalah:
insertion=9(¢,b)

(Filino, 2014)

Keterangan:

b = himpunan huruf (y)
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& = String kosong
6 = koefisien penyisipan (Filino, 2014)

c. Operasi penukaran
Dikerjakan untuk mencocokkan string sumber (S) dengan string target
(T), dengan cara menukar suatu karakter. Contohnya S= camera lalu T=
kamera. String S diubah ke T dengan menggunakan operasi penukaran,
yang mana c¢ diubah k.
Dapat diuraikan sebagai berikut:
Subtitute=5(a,b)
(Filino, 2014)

Keterangan:

a = himpunan huruf (x)

b = himpunan huruf (y)

6 = koefisien penukaran (Filino, 2014)

2.2.3 Chatbot
1)  Virtual Personal Assistant (VPA)

Virtual Personal Assistant (VPA) adalah sebuah sistem yang bertindak
seperti manusia, mengerjakan berbagai tugas seperti mendapatkan informasi dan
mengerjakan perintah yang mengenai aplikasi pada perangkat. Contohnya memakai
perintah audio untuk menyetel alarm atau memperbaiki kalender dan terhubung
dalam obrolan (Hakim, 2017). Beberapa ciri-ciri VPA sebagai berikut:

a. Sistem Dialog, berdasarkan visi mengembangkan sistem yang mampu
berinteraksi dengan manusia dalam bahasa alami (awalnya berbasis teks dan
kemudian dikembangkan dengan suara) Pertama kali sistem dibuat terkait
untuk memperoleh informasi, misalnya penerbangan atau harga saham
informasi untuk terlibat dalam beberapa bentuk transaksi, perbankan atau
reservasi perjalanan, sementara sistem baru sedang dikembangkan untuk
membantu pemecahan masalah, misalnya, dengan membimbing pengguna
yang mengalami kesulitan mengkonfigurasi peralatan tertentu. mereka telah
digunakan untuk meluncurkan dialog sistem, termasuk dialog berdasarkan

statistik proses berbasis aturan (Hakim, 2017).
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b. Voice User Interface (VUls), sama dengan sistem dialog tetapi dengan
penekanan pada distribusi komersial. Di sini, fokusnya adalah pada
pemeliharaan sistem untuk tujuan tertentu, seperti perutean panggilan,
bantuan direktori, dan dialog transaksional. Misalnya, tur, hotel,
penerbangan, persewaan mobil atau rekening bank. Banyak VUI saat ini telah
dibuat menggunakan VoiceXML, bahasa markup berbasis XML. Skrip
VoiceXML kemudian diterjemahkan ke dalam browser suara yang juga
menyediakan fungsionalitas suara dan telepon (Hakim, 2017).

c. Chatbots, yang sering digunakan untuk meniru percakapan manusia.
Chatbots pertama kali muncul pada 1960-an dengan program ELIZA yang
ditulis oleh Joseph Weizenbaum, yang menirukan Roger Psikoterapis dengan
upaya yang meyakinkan. Baru-baru ini, chatbots telah digunakan dalam
pendidikan, bisnis, e-commerce, dan meja bantuan. Chatbots menggunakan
algoritma pencocokan pola untuk mencocokkan input pengguna dan
mendapatkan jawaban yang benar.Biasanya chatbot berbasis teks, meskipun
ada chatbot suara (Hakim, 2017).

d. Embodied Conversational Agents (ECAs), berwujud animasi karakter yang
mengkombinasikan ekspresi wajah, sikap tubuh, gerakan tangan, dan suara

untuk mengupgrade interaktif dalam komunikasi (Hakim, 2017).

2)  Chatbot

Chatbot merupakan program dari komputer yang bisa mengerjakan
komunikasi melalui perantara teks (Setiaji et al., 2013). Berdasar literatur ilmiah,
chatbot secara resmi disebut sebagai agent pembicaraan. Dalam konteks dokumen
ini, istilah chatbot atau agent digunakan secara bergantian. Prinsip yang mendasari
setiap chatbot adalah berinteraksi dengan pengguna melalui pesan teks dan
berperilaku seolah-olah mampu memahami percakapan dan membalas pengguna
(Herianto & Pradityo, 2015). Asal muasal komputer yang berbicara dengan
manusia sudah setua bidang Ilmu Komputer itu sendiri. Alan Turing
mendefinisikan tes sederhana yang disebut sebagai Turing Test pada tahun 1950
dimana seorang hakim manusia harus memprediksi apakah entitas mereka

berkomunikasi melalui teks adalah program komputer atau bukan.
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Namun, ambisi pengujian ini jauh lebih besar daripada kasus penggunaan
chatbot biasa. Perbedaan utamanya adalah bahwa pengetahuan domain chatbot
sempit sedangkan Turing Test mengasumsikan seseorang dapat berbicara tentang
topik apapun dengan agent (Promoteur & Facult, 2018). Turing Test membantu
selama desain agen percakapan karena tidak diharuskan memiliki pengetahuan
domain (yang berpotensi) tak terbatas, dengan demikian, fokus pada topik tertentu
yang sangat spesifik seperti misalnya membantu pengguna memesan meja di
restoran.

Selain itu, asumsi umum lainnya yang diingat oleh desainer chatbot adalah
bahwa pengguna biasanya memiliki tujuan yang ingin mereka capai pada akhir
percakapan ketika mereka memulai interaksi dengan chatbot. Ini kemudian
memengaruhi aliran dan topik percakapan untuk mencapai tujuan yang dipilih. Ini
dapat dimanfaatkan oleh pengembang karena pola perilaku tertentu cenderung
muncul sebagai akibatnya. Oleh karena itu, definisi chatbot yang diadopsi untuk
dokumen ini adalah program komputer yang berkomunikasi melalui teks secara
manusiawi dan yang memberikan layanan kepada pengguna manusia untuk

mencapai tujuan yang ditentukan dengan baik.

2.2.4 Aplikasi Whatsapp

WhatsApp adalah social media yang mudah untuk digunakan oleh segala
macam kalangan usia baik itu tua hingga muda, hal ini dikarenakan aplikasi tersebut
memiliki tampilan yang sederhana dan mudah dalam penggunaannya. Aplikasi
WhatApp berasal dari frasa “Whats Up ” yang dapat digunakan untuk berbagi kabar
pada sahabat terdekat. Aplikasi ini didirikan tahun 2014 oleh Jan Koum dan Brian
Action yang mana juga bergabung dengan Facebook, tetapi terdapat perbedaan
yaitu dalam beroperasi. WhatApp lebih fokus dalam hal melayani bertukar pesan
yang cepat dan mudah, hal ini dikarenakan aplikasi tersebut dirancang untuk
memudahkan pengguna agar dapat berkomunikasi kapan saja, dan dimana saja.
WhatApp sendiri memiliki beberapa macam fitur untuk dapat mengirim dan
menerima pesan serta panggilan baik itu video ataupun audio bagi pengguna
(Pangestika, 2018).

Awal mula aplikasi WhatApp diluncurkan adalah sebagai alternatif SMS,

namun seiring berkembangnya zaman aplikasi ini terus berkembang dengan
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mengupdate fitur-fitur yang dapat memudahkan pengguna seperti, mengirim serta

menerima beragam media dalam rupa foto, teks, video, lokasi, dan dokukmen dan juga

bisa melakukan panggilan dalam bentuk suara serta video. Aplikasi ini dalam hal

keamanan privasi pengguna menerapkan enskripsi end-to-end, yang artinya pihak

ketiga tidak dapat melihat atau membaca teks dari pesan ataupun mendengarkan isi

suara percakapan panggilan dari pengguna. Aplikasi ini memiliki beragam fitur yang

bisa mempermudah pengguna dalam berkomunikasi (Pangestika, 2018). Adapun fitur-

fitur tersebut ialah sebagai berikut.

1)

2)

Chat Group

Chat group ini merupakan fitur yang bias dengan memudahkan pengguna
untuk membagikan foto, pesan, dan video hingga 256 dalam satu group
percakapan secara bersamaan. Pengguna juga dapat membisukan
notifikasi pada chat group. Fitur ini juga memudahkan pengguna agar
tetap terhubung dalam satu group percakapan dengan orang terdekat
seperti, rekan kerja keluarga, teman, dan lain sebagainya (Pangestika,
2018).

WhatsApp di Web dan Desktop

Whatsapp web ini memudahkan para pengguna untuk dapat secara mudah
dan cepat dalam melakukan sinkronisasi semua chat ke laptop/komputer

sehingga dapat lebih mempercepat komunikasi bersama orang terdekat

seperti, keluarga, rekan kerja dll dalam perangkat apapun (Pangestika,
2018).

To wse WheslsApp on your compuler:

1. Open WhasAup on your phene
2 lap Menu ! orSettings (2 and szlect WhatsApp Web

3. Point your paone 7o tris screen to capture the code

Meed he o to get stared? Kzes ms signed in

Gambar 2. 1 WhatsApp Web (sumber: https://web.whatsapp.com)

23




3)

4)

S)

6)

7)

Panggilan Suara dan Video WhatsApp

Panggilan suara dan video memudahkan pengguna agar bisa
berkomunikasi secara gratis dengan siapa pun dan mudah meski pengguna
terpisah di negara yang berbeda. Dengan menggunakan panggilan video
maka pengguna bisa melakukan percakapan tatap muka saat suara atau
teks saja tidak cukup. Melakukan panggilan suara ataupun video
menggunakan whatsapp tidak perlu menggunakan biaya yang mahal
karena hanya membutuhkan koneksi internet telepon (Pangestika, 2018).
Enskripsi end-to-end

Fitur enkripsi ini merupakan cara pengguna melakukan pengamanan pada
pesan yang dikirm baik itu teks, audio ataupun video, hal ini agar pesan
tidka dapat diakses oleh pihak yang tidak berkepentingan. Sehingga tidak
ada pihak lain yang dapat mengaksesnya termasuk itu pihak whatsapp
sendiri (Pangestika, 2018).

Foto dan Video

Fitur foto dan video merupakan salah satu fitur favorit milik whatsapp.
Hal ini dikarenakan fitur ini dapat memudahkan pengguna mengirim dan
menerima foto dan video secara cepat. Sehingga dengan fitur ini
pengguna dapat mengirim foto dan video meskipun pengguna berada pada
wilayah dengan koneksi yang lambat (Pangestika, 2018).

Pesan Suara

Fitur suara ini memungkinkan pengguna mengirim pesan suara secara
langsung melalui satu ketukan. Pesan suara ini sangat dibutuhkan bagi
pengguna yang sedang sibuk namun harus mengirim pesan pada
kenalannya. Sehingga pengguna dapat mengirim pesan suara baik itu
hanya untuk menyapa ataupun untuk bercerita panjang lebar mengenai
suatu hal (Pangestika, 2018).

Dokumen

Fitur dokumen ini merupakan salah satu fitur yang dapat memudahkan
pengguna untuk mengirimkan file dokumen seperti doc, pdf, ppt, exe, txt
dan lainnya. Dengan fitur ini pengguna tidak perlu mengirim file
dokumen menggunakan email atau palikasi berbagai file. Namun fitur ini
memiliki batas maksimal dokumen yang dikirim ukurannya hingga 100

MB (Pangestika, 2018).
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2.2.5 Aplikasi web
2.2.5.1 Arsitektur Aplikasi Web

Arsitektur aplikasi web memiliki dua komponen dasar yaitu tampilan
pengguna dan struktur. Komponen pertama merupakan sebuah interaksi yang dapat
menghubungkan aplikasi web dengan pengguna melaui halaman tampilan sebuah
web seperti tampilan login, upload, download, dan lainnya. Halaman tampilan
sebuah web dapat dibuat dengan bahasa pemrograman yang bervariasi seperti, PHP,
Javascript, dan lainnya. Komponen kedua adalah sebuah penghubung antara
aplikasi web dengan internet. Struktur dapat dikoneksikan ke internet user, server
aplikasi, dan server database serta agar koneksi server berjalan dengan lancar dapat
menggnakan berbagai bahasa pemrograman seperti Ruby, NodeJS, Phyton, Net,
PHP. Backend berugas untuk memastikan bahwa struktur web berjalan dengan
baik sehingga tugas Frontend dapat membuat halaman web yang tidak
membingungkan (Aji, 2019).
2.2.5.2 Back end

Backend adalah isitilah yang sering digunakan dalam aplikasi web bertipe
CSM (Content Management System). Pada halaman web ketika melihat halaman
tampilan dan mengakses sebuah fungsi yang ada, backend bertugas untuk dapat
mengakses administrator agar dapat setiap fungsi berjalan dengan baik seperti,
membangun koneksi yang menghubungkan halaman web dan server database
untuk fungsi log in (Aji, 2019).
2.2.5.3 Node.js

Node.js merupakan runtime environment atau software untuk menjalankan
sebuah aplikasi berbasis Javascript. Pada software ini, tersedia semua fitur yang
dibutuhkan untuk dapat menjalankan aplikasi berbasis javascript dengan baik (Aji,
2019).
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V8 Engine

Node API or
Modules

Node JS

Gambar 2. 2 Ruang Lingkup Node.js (Aji, 2019).

Bahasa pemrograman Javascript maupun software Node.js dapat berjalan di
Mesin V8. Dimana mesin 8 merupakan mesin yang biasa mentranslate semua kode
javascript menjadi kode mesin dengan cepat. Kode hasil translate mesin 8 ini
merupakan kode yang bisa dipahami oleh komputer tanpa harus dibuat menjadi
lebih sederhana. Node.js adalah sistem yang bisa menjalankan banyak proses
sekaligus secara bersamaan, atau bida disebut bekerja secara asyncronous.
Pengerjaan proses secara asyncronous sengaja digunakan agar dapat
mengembangkan aplikasi secara berkala dikemudian hari sehingga proses

pengembangan lebih cepat dilakukan saat dibutuhkan (Aji, 2019).

2.2.5.4 Node Package Manager (NPM)

Node Package Manager (NPM) merupakan suatu kesatuan yang berisikan
registrasi package berupa banyak paket Node.js. NPM ini gratis untuk diakses dan
merupakan salah satu jenis ekosistem terpopuler di dunia (Aji, 2019). Adapun
terdapat 3 komponen pada NPM yakni sebagai berikut.

e Situs Web (Website) ini adalah tempat untuk mencari dan menemukan
package, mengelola file konfigurasi, dan berbagi package yang telah dibuat.

o CLI (Command Line Interface) atau disebut dengan antar muka baris
perintah ini adalah cara dari developer untuk dapat berinteraksi dengan
NPM melalui terminat atau command prompt.

e Registry adalah database publik yang berisikan perangkat lunak Javascript

dan mengenai meta informasi (Aji, 2019).
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NPM berguna untuk mengelola dependasi paket proyek dan menginstall
sebuah program Javascript secara luas. NPM dapat melakukan pemasangan seluruh
paket yang ada hanya dengan satu perintah melalui file package.json, hal ini dapat
dilakukan apabila NPM digunakan sebagai manajer paket dalam suatu proyek lokal.
Dalam file package.json dapat menentukan versi setiap paket yang akan diinstal
menggunakan skema versi semantik. Sehingga hal ini memudahkan developer
untuk melakukan pembahuruan paket secara otomatis dan mencegah crash
perubahan yang tidak diinginkan. NPM juga menyediakan alat pengganti versi
untuk memilih paket yang berversi. Selain itu package.json juga memiliki tugas

untuk mengunci versi dari package-package yang diinstal dalam proyek (Aji, 2019).

2.2.5.5 NoSQL

NoSQL merupakan penyimpanan pada suatu data yang mana tidak
mengikuti aturan dari Relational Basis Data. Teknologi ini dikembangkan pertama
kali di tahun 1998 oleh Carlo Strozzi lalu kemudian teknologi ini mulai nampak
lagi karena dipopulerkan oleh Erick Evans pada tahun 2009. Hal ini dikarenakan
munculnya situs-situs yang menambah jumlah database sehingga akses data dapat
membebani database server (Akhmad Aan Said Daroini, 2016).

Istilah NoSQL diciptakan oleh Carlo Strozzi pada tahun 1998 dan
mengacu pada database non-relasional, lalu Eric Evans menghadirkan lagi istilah
NoSQL pada tahun 2009. Belakangan istilah ini mempunyai arti yang lain, yakni
“Not Just SQL”, sebuah istilah yang dikenal lebih baik daripada istilah sebelumnya.
Sebagai "anti-relasional”, NoSQL menghosting data yang tidak terstruktur,
keberadaannya tidak untuk mengantikan SQL tetapi keduanya bisa berjalan
beriringan. Perbedaan yang menonjol antara keduanya yaitu bahwa SQL
mempunyai skema yang keras sedangkan NoSQL memaparkan desain jauh lebih
tidak kaku atau fleksibel yang mana bisa diubah tanpa adanya gangguan. Layanan
NoSQL juga dibuat guna menyimpan data terdistribusi pada kebutuhan data dengan
skala besar; misal, Twitter mempunyai 500 juta user dan Facebook mengumpulkan
terabyte data, basis data NoSQL mempunyai popularitas besar, jadi basis data ini

akan lebih baik daripada basis data SQL, basis data NoSQL didorong oleh
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kesederhanaan, skalabilitas, dan kontrol lebih besar atas ketersediaan data (Junaidi,
2017).

NoSQL adalah solusi manajemen data hebat yang menigkat tinggi pada
zaman sekarang ini. Data yang terdapat dalam keluarga Big Data biasanya
kompleks, tidak terstruktur, serta tidak cocok untuk dipakai pada model relasional.
Contoh data yang dapat ditangkap yaitu data dari smartphone yang telah merekam
lokasi transmisi setiap waktu, dari kamera dan video, bahkan informasi dan

dokumen dari halaman (Junaidi, 2017).

Adapun terdapat beberapa klasifikasi model data NoSQL yaitu sebagai
berikut.

Tabel 2. 1 Model Data NoSQL (Junaidi, 2017)

Model NoSQL Database
Key Value Stores Voldemort, Redis, Membase
Document Stores Riak, MongoDB, CouchDB,

Column Family Stores Cassandra, HBase, Hypertable
Graph Database Sesame, BigData, Neo4J, GraphDb, FlockDB

Keterangan Tabel 2.1 adalah sebagai berikut:

1. Key Value Stores
Key value stores atau tempat menyimpan nilai kunci yang memiliki
kemiripan dengan direktori data, sehingga dapat dipraktikkan secara
sederhana yang hanya berdasarkan atribut kunci.

2. Document Stores
Tempat penyimpanan dokumen disediakan sebagai dokumen JSON, dimana
dokumen JSON dapat menyimpan dokumen lebih flesibel. Yang secara
konseptual, tipe data dari data ini adalah: BSON , JSON, BLOBs, and XML.

3. Column Family Store
Column Family Store dapat disebut sebagai data yang berorientasi kolom.
Penyimpanan ini terinspirasi dari Google Bigtable. Secara teori jumlah data
tidak terbatas. Data disimpan di dalam grup sel pada kolom, lalu kolom

terdiri dari grup kolom.
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4. Graph Database

Database graph atau Grafik basis data efisien untuk menyimpan data

sebagai grafik atau gambar (Junaidi, 2017).

Keunggulan NoSQL adalah: pembacaan dan penulisan data yang cepat,
dukungan penyimpanan yang besar, kemudahan pengembangan dengan budget
yang terjangkau. Fitur NoSQL mempunyai bentuk data serta teori CAP yang
diperkenalkan Prof. Eric Brewer tahun 2000. Teori CAP adalah kependekan dari

Coherence, Ketersediaan, Toleransi partisi jaringan (Junaidi, 2017).

2.2.1.6 MongoDB

MongoDB adalah database yang diaplikasikan pada NoSQL. Dokumen
oriented merupakan metode yang diaplikasikan pada MongoDB dimana untuk
menyimpan data perlu dimasukkan ke dalam dokumen seperti Javascript Object
Notation (JSON), dokumen (seperti catatan). Model data itu sendiri disebut BSON
dengan struktur tipe JSON (Akhmad Aan Said Daroini, 2016). MongoDB adalah
database lintas platform yang berorientasi dokumen. MongoDB diklasifikasikan
sebagai database NoSQL, yang menyediakan kemampuan untuk menanyakan
bidang apa pun dalam dokumen. GNU Affero General Public License dan
MongoDB gratis serta open source, ditulis menjadi C ++ lalu didukung oleh 10 gen
(Junaidi, 2017).

MongoDB adalah database cross-platform berorientasi dokumen yang
banyak digunakan saat ini dimana database memiliki konsep non-relasional dan
tidak terstruktur. MongoDB menyediakan layanan database dengan kinerja yang
unggul, ketersediaan tinggi, dan skalabilitas yang lebih besar. Mudah. Untuk
beberapa operasi MongoDB seperti CRUD, agregasi, pengindeksan, dan operasi
basis data lainnya diaplikasikan menggunakan javascript. Penggunaan javascript ini
memungkinkan MongoDB tidak menggunakan tabel dalam penyimpanan data,
tetapi MongoDB menyimpan data dalam dokumen dalam format JSON
(Panatagama, 2020).

Data di dalam MongoDB disimpan dalam bentuk collection yang berisikan

kumpulan document di dalamnya. Sebuah collection merupakan representasi
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bentuk tabel pada basis data relasional, begitu juga document yang adalah gambaran

baris dan field adalah gambaran kolom yang terdapat di Tabel 2.2.

Tabel 2. 2 Representasi Basis Data Rasional Pada MongoDB (Panatagama,

2020).
Basis Data Relasional MongoDB
Tabel Collection
Row Document
Column Field
Relationship Linking and Embedding Documents

Basis data MongoDB menyimpan document di dalam sebuah collection
tidak terikat pada format yang tetap/kaku. Data di dalam sebuah collection bersifat
dinamis, sehingga setiap document tidak harus berisikan field yang memiliki
struktur data dan jumlah yang sama. Sebuah field dapat menampung berbagai jenis
data, yang ada di Gambar 2.3.

3 (1) Objectld("5595b846940d1fe9118b4567") { 19 fields }
3 (2) Objertld(*5595haf5940d1f0b14Rh4567") { 21 fields }
£3 (3) Objectid("559642c2940d1f8f548b4567") { 19 fields }
i3 (4) Objectld("55964b73940d1f90548b4567") { 19 fields }
3 (5) Objectld(*55be9649940d1f1f6036cd59") { 22 fields }
&3 (6) Objectld(*55be97ba%940d1f5e0136cd52") { 20 fields }
(7) Objectid("55c0fd1b940d1f964236cd52") { 18 fields }
{3 (8) Objectid("5810722e7¢1e9a21088b4567") {5 fields }

3 (9) Objectld("5549bc9cc1742281138b4567") { 25 fields }
43 (10) Objectld("5596541a940d1f89548b4568") { 22 fields }
3 (11) Objectid(*5597ec3a940d1f39398b4568") { 21 fields }
i3 (12) Objectid("559¢39a8940d1fe87bdc2fb5") { 21 fields }

Y W VvV Vv VY Vv VY v Vv VY VwVYYw
e

Gambar 2. 3 Document Didalam Sebuah Collection MongoDB (Panatagama,
2020)

MongoDB memiliki enam konsep dasar, yaitu (Akhmad Aan Said Daroini,
2016):

1. Konsep dari MongoDB sama dengan database umum yaitu MySQL,
Windows SQL Server. Sehingga bisa mempunyai 0 atau lebih database di
dalamnya.

2. Database ini dapat memiliki nol atau lebih koleksi yang banyaknya sama

dengan tabel dalam database biasa.
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Koleksi tersusun dari 0 atau lebih dokumen yang bisa dikaitkan dengan baris
dalam database biasa.

Dokumen tersusun dari 1 atau lebih bidang yang bisa dilengkapi dengan
kolom dalam database bersama.

Mongodb berindeks dengan mempunyai fungsi yang sama dengan indeks
dalam total basis data.

Data MongoDB akan dikembalikan sebagai kursor (Akhmad Aan Said
Daroini, 2016).

MongoDB memiliki kelebihan dan kekurangan secara umum, yaitu:

a.

Kelebihan :

MongoDB memiliki format yang cepat karena mampu melakukan caching
dan model data berbasis dokumen, berupa file JSON bernama BSON.
Model data berbasis dokumennya menghilangkan kebutuhan pengguna
untuk mendesain struktur tabel seperti SQL. MongoDB dapat secara
otomatis membuat struktur tabelnya sendiri saat memasukkannya. Karena
skema ini lebih fleksibel. Sebagai database NoSQL, MongoDB memiliki
lebih banyak ruang penyimpanan data dan tidak mahal. Kekurangan :
Beberapa web host mendukung MongoDB. Setiap database NoSQL
memiliki model data yang berbeda, jadi ketika berpindah dari satu database
NoSQL ke database lainnya, Anda harus belajar dari awal. Berbeda dengan
database SQL yang memiliki model data yang sama, yaitu berupa tabel
sehingga ketika berpindah dari database SQL yang satu ke database SQL
yang lain, Anda tidak perlu 'belajar dari awal karena setidaknya memiliki

kesamaan (Renaldi, 2020).

2.2.6 Model pengembangan aplikasi

Pengembangan aplikasi ini menggunakan model waterfall. Model ini

merupakan pengembangan aplikasi yang berkelanjutan dan siklis, yang mana siklus

proses penelitian akan tetap berputar sampai mendapatkan desain yang sesuai

dengan harapan. Urutan pengembangan aplikasi model waterfall adalah analisis,

desain, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan (Utomo, 2019).

a) Analisis kebutuhan perangkat lunak
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Fase ini melibatkan pengumpulan persyaratan secara mendalam guna
menetapkan persyaratan perangkat lunak kemudian user bisa mengetahui
perangkat lunak apa yang sedang dibutuhkan.

b) Desain
Pada fase perancangan ini peneliti melakukan perancangan antarmuka,
menghasilkan entity-relationship diagram (ERD), hingga membuat struktur
navigasi.

c¢) Implementasi

d) Selama fase ini, peneliti harus menerjemahkan proyek ke dalam perangkat
lunak, yang hasilnya adalah program pinggiran kota yang sejalan dengan
proyek yang diimplementasikan selama fase desain.

e) Pengujian
Pengujian program ini berfokus pada logika serta fungsionalitas untuk
membuktikan semua bagian sudah teruji.

f) Pemeliharaan
melakukan operasi awal dengan beberapa orang dan lakukan perawatan,

seperti penyesuaian atau modifikasi dengan situasi nyata.

2.2.7 Rabin Karp
2.2.7.1 Algoritma Rabin-Karp

Algoritma Rabin-Karp merupakan algoritma penelusuran kata yang
menelusuri pola sebagai substring pada teks dengan menggunakan Aash. Algoritma
ini sangat efisien dalam mencocokkan kata dengan banyak pola. Pada ilmu
komputer, algoritma Rabin-Karp merupakan algoritma penelusuran string yang
ditemukan oleh Michael O. Rabin dan Richard M. Karp yang mana hash digunakan
untuk menemukan pola string pada teks (Sinaga, 2017).

Algoritma RabinKarp merupakan algoritma pencocokan string yang
menjadikan fungsi hash sebagai perbandingan antara string yang dicari (m) dan
substring dalam teks (n). Fungsi hash menawarkan metode yang sederhana guna
menepis perbandingan kuadrat dalam banyak kasus. karakter atau situasi. Periksa
setiap posisi teks saat template cocok, akan jauh lebih efisien saat memeriksa
apabila teks yang diproses mempunyai kesamaan dengan template. Fungsi hash

digunakan untuk memeriksa kesamaan dari dua kata (Fernando, 2009). Jika nilai

32



hash keduanya sama, karakter akan dibandingkan kembali. Jika hasil dari kedua
kata tidak sama, maka substring akan bergerak ke kanan. Perpindahan dilakukan
hingga (nm) kali. Perhitungan dari nilai hash yang efisien selama shift akan
berpengaruh pada kinerja algoritma. Langkah-langkah dari algoritma Rabin-Karp
adalah sebagai berikut:

a) Hilangkan tanda baca dan alihkan ke sumber data teks kata yang dicari

pada kata — kata tanpa huruf.
b) Bagilah teks menjadi gram yang nilainya dalam gram yang ditetapkan.
c) Cari nilai hash dengan fungsi hash dari setiap kata yang terbentuk.

d) Temukan nilai hash yang sama antara dua teks (Sinaga, 2017).

Fungsi hash digunakan untuk menempatkan suatu record yang mempunyai nilai
kunci k. Fungsi hash yang paling umum berbentuk (Najib Baedlowi, 2006):
Hk)=kmodm
Keterangan:

H(k) = fungsi hash

k = nilai kunci

m = panjang record. (Najib Baedlowi, 2006)

2.2.7.2 Perbedaan Algoritma Fuzzy String Matching dan Rabin-Karp

Algoritma Fuzzy String Matching dipakai untuk mencari kata yang ada
pada chatbots guna memberikan jawaban yang benar sesuai dengan pertanyaannya
dan valid menggunakan logika fuzzy, yaitu dengan mendapatkan tingkat kebenaran
dengan cara mencari string yang sama serta menutup string string lain yang
dikumpulkan walaupun tidak sama persis sama dalam komposisi karakter (Marwan
Noor Fauzy, 2019).

Algoritma Rabin-Karp merupakan algoritma pencocokan string yang
menjadikan fungsi hash sebagai perbandingan antara string yang dicari (m) dan
substring dalam teks (n). Jika kedua nilai hash sama, maka perlu perulangan
perbandingan pada masing-masing karakter. Perpindahan dilakukan hingga (nm)
kali (Putra, Sujaini, dan Pratiwi, 2015). Dimana hasil keefisienan dari hasil
perhitungan nilai hash ketika pergeseran mempengaruhi performa. Hashing adalah

proses mengubah string ke sebuah nilai tunggal dengan panjang tertentu (fixed
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length) yang memiliki fungsi sebagai tanda untuk string itu sendiri. Fungsi hash
merupakan fungsi yang menghasilkan nilai ini, sedangkan nilainya disebut dengan

nilai hash (Firdaus, 2008).

Perbedaan antara algoritma Fuzzy String Matching dan algoritma
RabinKarp adalah bahwa algoritma Fuzzy String Matching secara longgar
mencocokkan string, yang berarti string yang sesuai mempunyai susunan karakter
yang memiliki perbedaan tetapi string memiliki tekstur yang sama (Sihotang,
Chatbot Tanya Jawab Islamic App Menggunakan Algoritma Enhanced Confix
Stripping dan Algoritma Fuzzy String Matching, 2019). Sedangkan algoritma
Rabin-Karp memiliki kelebihan dalam mencari string dengan banyak pola dan
ukuran yang besar, namun algoritma Rabin-Karp memiliki kelemahan yaitu metode
ini hanya menghitung menurut jumlah hash dengan nilai yang sama di kedua
dokumen yang sedang dibandingkan. Kesamaan dari keduanya akan dipengaruhi
oleh jumlah hash yang identik (Karnindo, 2019).

Sehingga dapat disimpulkan bahwa algoritma fuzzy string match lebih baik
daripada algoritma RabinKarp karena algoritma fuzzy string match dapat mengatasi
match string yang mempunyai perbedaan pada susunan karakter namun mempunyai

tekstur yang sama.

2.2.8 Confusion Matriks

Confusion matrix adalah salah satu metode yang dipakai dalam
mengetahui hasil pengukuran performansi metode klasifikasi. Saat mengukur
kinerja dengan memakai confusion matrix, ada empat istilah yang digunakan
sebagai representasi dari hasil proses klasifikasi. Representasi confusion matrix
adalah True Positif (TP), True Negatif (TN), False Positif (FP) serta Flase Negatif
(FN). TN adalah banyaknya data negatif yang ditemukan betul, FP adalah data
negatif yang ditemukan positif. Selama ini, TP merupakan data positif yang
ditemukan betul. FN merupakan data yang bernilai positif tetapi terdeteksi sebagai
data yang bernilai negatif. Pada ketentuan representasi tersebut hanya berlaku pada
klasifikasi biner yiatu klasifikasi yang hanya memiliki dua output kelas, ketentuan

representasi dapat dilihat di tabel 2.3.

34



Tabel 2. 3 Confusion Matrix Klasifikasi Biner (Syahara, 2017).

Kelas Terklasifikasi Positif Terklasifikasi Negatif
Positif True Positif (TP) False Negative (FN)
Negatif False Positive (FP) True Negative (TN)

Menurut nilai TN, FP, FN dan TP, dimungkinkan untuk mendapatkan nilai
presisi. Nilai presisi merepresentasikan ketepatan sistem bisa mengkategorikan data
dengan benar. Maksudnya, nilai presisi adalah perbandingan antara data yang
diklasifikasikan dengan benar dan data keseluruhan. Nilai akurasi diperoleh melalui

rumus sebagai berikut:

. jumlah data yang diprediksi secara benar
Akurasi=— - - %100
jumlah pengujian yang idlakukan

2.2.9 Whitebox dan Blackbox Testing
2.2.9.1 Whitebox Testing

Pengujian white box ialah konsep perencanaan kasus uji yang memakai
kerangka kontrol yang dijelaskan sebagai unit dari desain komponen untuk
menghasilkan kasus uji. Tes kotak putih berjalan pada perangkat lunak dalam upaya
untuk menemukan kesalahan yang mungkin tidak ditemukan saat menguji
antarmuka sistem. Kesalahan — kesalahan yang bisa terjadi, contohnya:

Kekeliruan logika dan asumsi yang tidak benar

b. Asumsi bahwa adanya probabilitas pada eksekusi jalur yang tidak benar

c. Kesalahan penulisan yang acak, seperti berada pada jalur logika yang
membingungkan pada jalur normal.

Notasi flow graph ialah notasi sederhana untuk menggambarkan alur

kontrol dari struktur sebuah program. Flow graph yaitu notasi sederhana agar dapat

menggambarkan aliran kontrol logis dari suatu program.

2.2.9.2 Blackbox testing
Pengujian blackbox adalah teknik pengujian yang memiliki kemungkinan
untuk menghasilkan beberapa set kondisi input yang akan memenuhi semua

persyaratan fungsional program. Pengujian blackbox adalah metode perancangan
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data pengujian berdasarkan spesifikasi dari perangkat lunak. Data uji dihasilkan,
dilakukan di perangkat lunak yang selanjutnya akan dikeluarkan. Perangkat lunak
memeriksa kesesuaian dengan yang diskenariokan. Uji coba blackbox berusaha
dalam mendapatkan kesalahan pada kategori di bawah ini:

1) Fungsi yang salah atau hilang

2) Kesalahan antar muka

3) Kesalahan pada struktur data atau akses basis data eksternal
4) Kesalahan perilaku atau kinerja

5) Kesalahan inisialisasi dan penghentian

2.2.10 Studi Kasus (Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM))

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) menjadi salah satu faktor
penyumbang pertumbuhan perekonomian di Indonesia, yang mana memiliki peran
dalam memberikan kontribusi besar terhadap penyerapan tenaga pekerja,
pemangkasan kemiskinan, serta sebagai jalan untuk mengamankan perekonomian-
perekonomian penduduk. Oleh sebab itu, adanya perusahaan ini memerlukan
kepedulian khusus pada pengembangannya, supaya bisa menyumbang kontribusi
lebih bagi perkembangan perekonomian di pedesaan, serta penrekrutan tenaga
pekerja dalam upaya memerangi angka pengangguran serta pengentasan
kemiskinan (Herrukmi Septa Rinawati, 2019).

Dalam hal ini, Jawa Timur adalah salah satu wilayah provinsi yang
mempunyai jumlah MPMI yang relatif banyak. Berdasarkan pada data Badan Pusat
Statistik (BPS) 2016, jumlah MPMI di Jawa Timur adalah 6.825.931 unit usaha
6.533.694 atau (95,53), sisanya 30.410 (0,57%) termasuk dalam usaha menengah
serta 261.827 (3,85%) ) adalah usaha kecil. Namun dengan jumlah yang relatif
besar masih banyak kendala, baik dari segi permodalan, pemasaran, ketersediaan
bahan baku, teknologi yang digunakan, pengelolaan usaha yang kurang baik dan
model kemitraan usaha yang tidak efektif pada usaha kecil (Herrukmi Septa

Rinawati, 2019).

2.2.10.1. Order Management System (OMS)

Order Management System atau Sistem manajemen pesanan merupakan

suatu sistem yang memenuhi kebutuhan untuk mengelola pesanan yang diterima
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perusahaan berdasarkan pesanan yang telah melakukan transaksi pembelian baik
berupa jasa atau produk dari perusahaan, OMS juga secara berkala memberikan
update informasi persediaan, data dari pelanggan, serta informasi pada data
pesanan. (Iswandi, 2018).

Pada dasarnya OMS dipakai guna menjalankan proses pendataan orderan
ke dalam database untuk memudahkan para trader dalam melacak atau melaporkan
transaksi penjualan mana saja yang telah dijalankan. Orderan atau pesanan dapat
dari perusahaan, pelanggan atau keduanya menurut pilihan produk yang telah
ditentukan. Dalam OMS, beberapa modul digunakan untuk mendukung sistem ini,
antara lain:

a) Product Information Dalam OMS, di sini produk merupakan suatu hal yang
pokok, yang mana akan terjadi transaksi penjualan saat ada pembeli yang akan

memilih produk atau jasa yang mereka inginkan untuk dibeli.

b) Informasi pelanggan Pencatatan informasi pembeli pun juga tidak kalah
penting, informasi pembeli menjadi sangat berguna untuk penjual di kemudian

hari.

c) Pencatatan pesanan Pencatatan pesanan dalam sistem manajemen pesanan
adalah tahap penyimpanan data dalam database, data yang direkam adalah data
pembeli serta produk yang mungkin dipilih oleh pembeli.

d) Pemrosesan pesanan Pemrosesan pesanan di OMS dilakukan untuk

mempersiapkan pesanan yang sebelumnya diterima oleh pembeli.

e) Invoice adalah dokumen yang dipakai guna menjalankan pembayaran pada
pembeli, penjual dapat membuat dan mencetak faktur untuk pembeli (Iswandi,

2018).

2.3 Integrasi Keilmuan
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat benar-benar diterapkan dalam
kegiatan transaksi jual beli, sehingga konsumen terlayani dengan baik, cepat, dan
tepat. Menurut salah satu pengurus PP. Islam Al — Haqiqi Al — Falahi sidosermo-
surabaya yaitu Ustadz Salim bahwa pelayananan harus dilakukan dan harus

disesuaikan pada prinsip syari’ah dalam transaksi. Agar pelayanan yang tersedia
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dalam suatu transaksi lebih terarah maka diperlukan landasan serta prinsip yang
dituangkan berdasarkan ajaran agama Islam.

Konsep pelayanan dalam syari’at islam diantaranya yaitu prinsip 7a ‘awun
atau tolong menolong kepada sesama umat, dengan memberi layanan yang terbaik
kepada sesama manusia merupakan hal yang sangat mulia. Hal tersebut dapat
menjadi jalan menuju pintu kebaikan bagi siapapun umat yang dengan ikhlas

melakukannya. Sebagaimana dituliskan dalam ayat suci Al-Qur’an :
V3 csel W3 oAl i s d Slas 315 Y 1 5ial Gl L
505 )5 35 0n Slhmb G355 alsall il il 5 w3
SoAl aatiall e 2855a G o 58 s 2K 20 Y 51 3iazald Sl
SY) e 1558 V5 GG o e 1555 15 3
ClEad) A3 ) G )58 57l ) 5

Artinya: Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan tagwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.
Dan bertagwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.
(Al-Maidah: 2).

Pada sebuah hadist juga dikatakan bahwa :

A a — A 5y 0 06— die ) oy — 25k S Be
Aeli A ikl A e 5 olusade

Dari Abu Mas’ud Radhiyallahu anhu berkata, “Ras@lullah Shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda, ‘Barangsiapa menunjukkan suatu kebaikan, maka ia
mendapatkan pahala seperti pahala orang yang melakukannya.” [HR. Muslim].

Makna dari hadits tersebut di atas dibandingkan dengan orang
yangmemiliki ilmu dan membantu orang lain dengan ilmu yang dimilikinya, lalu
orang yang berharta yang membantu orang lain dengan harta yang dimilikinya.
Sebagai umat Islam harus membantu mereka yang membutuhkan. Oleh karena itu,
seorang mukmin setelah melakukan amal saleh wajib menolong umat manusia

lainnya dengan perkataan ataupun perbuatan yang mendorong orang lain agar

beramal.
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Berdasarkan kedua dalil diatas, chatbot diharapkan mempu memberikan
bantuan terhadap konsumen yang kesulitan mendapatkan informasi mengenai
barang yang akan dibeli. Chatbot juga diharapkan dapat membantu penjual dalam
melayani dan menjawab pertanyaan konsumen dengan tepat dan sesuai.

Prinsip pelayanan dalam Islam selanjutnya yaitu prinsip A¢-7Taysir yakni
memberikan kemudahan bagi setiap umat manusia. Sifat manusia yang cenderung
memilih untuk menghindari beban atau persoalan — persoalan yang sekiranya bias
menghalangi kelancaran urusannya, oleh karena itu Allah SWT menurunkan
syari’at islam guna menjaga serta menyesuaikan supaya ketentuan — ketentuan yang
ditetapkan kepada manusia bisa terlaksana dan juga dapat mengurangi beban
ataupun menyingkirkan persoalan yang menyulitkan (masyagah) bagi masyarakat
awam.

Namun, bukan berarti syariat Islam serta merta menghapuskan begitu saja
segala kesulitan-kesulitan yang dialami manusia pada kehidupan mereka.
Diharapkan ketentuan-ketentuan yang terkandung pada hukum Islam bisa
meringankan kesulitan-kesulitan dari persoalan yang dialami umat manusia. Hal

tersebut sesuai dengan firman Allah SWTdalam surat Al-Bagarah ayat 185 :
‘}O T ~.‘.t“/, ‘Ew z A {\0&5 o« - .3’ Q'& e - - 20 "%
@3 Ga cans bl o il 48 J 3l sl (sl el

e e Ui ja IS (a s hatenll Dl ais e (i E5A5
B2l L& 5= 500 28 3 0 Y5 Sal A& 0 25 5 DAT ST G Baad
35 AT 2 e e 1,550,

Artinya: Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-

Qur'an, sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai
petunjuk itu dan pembeda (antara yang benar dan yang batil). Karena itu,
barangsiapa di antara kamu ada di bulan itu, maka berpuasalah. Dan barangsiapa
sakit atau dalam perjalanan (dia tidak berpuasa), maka (wajib menggantinya),
sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah
menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu.
Hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan mengagungkan Allah atas

petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, agar kamu bersyukur. (Al-Bagarah:185).
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Meninjau ayat tersebut, adanya chatbot dapat mempermudah konsumen
dalam mendapatkan informasi barang, sehingga konsumen merasa terlayani dengan
cepat. Penjual tidak pelu membalas satu persatu pertanyaan konsumen secara
manual, sehingga penjual dapat melakukan proses lain untuk mengembangkan

bisnis.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1Desain Penelitian
Desain penelitian pada penelitian ini dijelaskan menggunakan alur penelitian,
alur penelitian menjelaskan tentang alur yang akan dilakukan selama penelitian
dilakukan mulai dari tahapan awal hingga akhir. Pada penelitian Natural Language
Processing Menggunakan Metode Fuzzy String Matching Pada Chatbot Berbasis
Web Pada Aplikasi Whatsapp ini, menerapkan model pengembangan sistem
waterfall. Berikut merupakan gambaran dari alur metode penelitian skripsi yang

dapat dilihat pada gambar 3.1.

Perumusan Masalah > Studi Pustaka » Pengumpulan Data
y
Pengembangan
Aplikasi
\ 4
Analisis Hasil < Evalua.m Kinerja Pengujian Sistem
Sistem

Gambar 3. 1 Alur Penelitian Skripsi

Berikut merupakan penjelasan dari gambar 3.1 yang menjelaskan tentang

diagram alur metodologi dari penelitian ini.

3.1.1 Perumusan masalah

Pada tahapan pertama penelitian dengan judul Natural Language
Processing Menggunakan Metode Fuzzy String Matching Pada Chatbot Berbasis
Web Pada Aplikasi Whatsapp, permasalahan yang diusung merujuk pada BAB 1,
yang dijelaskan di Sub bab 1.1 yakni kendala pada teknologi yang digunakan,
dimana pesanan hanya dapat dilakukan secara manual. Selain itu saat ada pelanggan
yang bertanya tentang produk yang dijual serta pelanggan yang semakin banyak

ingin melakukan fracking order. Pada tahap ini perlu dipastikan para ahli yang



menjadi informan dari penelitian, sumber daya yang akan dibutuhkan, serta tujuan
yang ingin diraih.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk membangun sistem web, yang
kemudian dapat menghubungkan pada chatbot menggunakan aplikasi WhatsApp
sebagai Virtual Assistant toko online. Dari pembahasan ini, teknologi yang
digunakan yaitu Natural Language Processing (NLP) yang mampu untuk

mengelola bahasa natural sehingga dapat membalas pesan pelanggan secara efektif.

3.1.2 Studi Pustaka

Tahapan selanjutnya yakni melakukan studi pustaka dengan menganalisis
kebutuhan sistem yang terkait sebelumnya serta sistem chatbot sebagai virtual
assistant toko online yang baru. Dari berbagai literatur yang didapat, metode fuzzy
string matching bisa membantu penerapan natural language processing pada
pencarian kata. Dengan dimikian, diharapkan agar penelitian ini bisa membantu

dalam membangun aplikasi chatbot sebagai virtual assistant toko online.

3.1.3 Pengumpulan Data

Tahap setelahnya adalah tahap pengumpulan data. Penelitian ini memilih
teknik wawancara dan dokumentasi sebagai cara untuk mengumpulkan data.
Dokumentasi adalah metode mempelajari dan mengolah data dari dokumen-
dokumen sebelumnya serta dapat menunjang data dari penelitian.

Dataset yang digunakan pada penelitian ini didapatkan dari kaggle.
Dataset yang digunakan berisi kumpulan data Obrolan Topikal dari Amazon yang
terdiri dari lebih dari 8000 percakapan dan lebih dari 184000 pesan. Isi pesan dari
data tersebut berbahasa inggris, sehingga perlu dilakukan proses penerjemahan
terlebih dahulu sebelum digunakan sebagai data latih.

Setiap pesan memiliki id percakapan, yang pada dasarnya adalah
percakapan di mana pesan itu berlangsung. Setiap pesan adalah awal dari

percakapan atau balasan dari pesan sebelumnya.
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3.1.4 Pengembangan Aplikasi

Web User
LA R
aee
aee
;__JA
4
3
1 6
Chatbot
v
NLP
2
Fuzzy String i
Matching
5

Gambar 3. 2 Desain Sistem

Fase pengembangan aplikasi membutuhkan desain sistem sebagai acuan
sistem kerja aplikasi yang akan dibangun, desain sistem pada aplikasi yang akan
dibangung pada penelitian ini seperti pada gambar 3.2. Dalam penelitian ini model
waterfall menjadi pilihan untuk pengembangan aplikasi. Model waterfall ini
merupakan pengembangan aplikasi secara berurutan dan bersiklus, yang mana
siklus proses penelitian akan tetap berputar sampai mendapatkan desain yang sesuai
dengan harapan. Urutan dari pengembangan aplikasi model waterfall adalah
analisis sistem, desain, implementasi, pengujian dan pemeliharaan. Urutan tersebut

dapat diamati pada Gambar 3.3.
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Requirement Analysis
(Analisis Kebutuhan)

Design

A 4

Implementation

A 4

Testing

A

Operation and
Maintenance

Gambar 3. 3 Diagram Alur Pengembangan Aplikasi. (Utomo, 2019)

Berikut penjelasan urutan model waterfall diatas pada penelitian yang akan
dilakukan, sesuai dengan Gambar 3.3:

1. Requirement Analysis (Analisis Kebutuhan). Langkah ini berisi analisa
tentang kebutuhan pembangunan sistem yang digunakan untuk
mengetahui batasan pembuatan aplikasi. Dimana penelitian ini untuk
membangun teknologi yang memudahkan pembeli untuk memesan
barang, memudahkan pembeli yang akan bertanya mengenai produk.
Teknologi yang disarankan penelitian ini yakni penggunaan chatbot
menggunakan Natural Language Processing (NLP). Dengan penggunaan
NLP dapat membantu sistem untuk berkomunikasi dengan manusia dalam
bahasa natural. Metode yang digunakan adalah Algoritma Fuzzy String
Matching. Algoritma Fuzzy String Matching dipakai untuk melakukan
penulusuran kata dengan menggunakan chatbot guna memperoleh respon
yang valid dan sesuai dengan cara memanfaatkan logika fuzzy. Kebutuhan
sistem dapat diketahui melalui batasan pembangunan sistem, informasi

diperoleh dari rumusan latar belakang serta studi literatur terkait. Untuk
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menggunakan sistem ini diperlukan aplikasi WhatsApp. Pengembangan
aplikasi menggunakan pemrograman Node.js dan basis data MongoDB.

. Tahap kedua adalah design (desain perancangan sistem). Beberapa desain
ini dibuat untuk memberikan gambaran konsep system yang dibangun
secara menyeluruh. Desain arsitektur, desain UML , desain alur
penggunaan aplikasi, serta desain basis data merupakan desain yang
dipilih dalam pengembangan aplikasi ini. Dari berbagai diagram UML,
pengembangan aplikasi ini memilih empat desain UML yaitu UML Use
Case Diagram, UML Class Diagram, UML Squence Diagram , dan UML
Activity Diagram. Lalu untuk desain basis data yang dibuat yakni berupa
Conceptual Data Model (CDM), Entity Relationship Diagram (ERD),
serta Physical Data Model (PDM).

. Tahapan ketiga yaitu implementation (implementasi sistem). Pada tahapan
ini dilaksanakan pembangunan program yang sesuai dengan desain yang
telah dibuat. Aplikasi ini dibangun dengan berbasis web yang dibangun
memakai pemrograman Node.js. Basis data yang digunakan adalah
MongoDB.

. Tahap keempat adalah zesting (pengujian). Tahap ini dilakukan saat sistem
telah selesai dibuat dalam bentuk web, lalu sistem akan coba diuji guna
mengevaluasi sistem yang telah dibangun. Dalam tahap pengujian sistem
hasil yang diharapkan berdasarkan kumpulan data untuk melatih (¢training
data) algoritma yang telah diimplementasikan pada aplikasi yang
dibangun. Pengujian dilakukan dengan 2 tahapan, yaitu White-Box Testing
dan Blackbox Testing. Pengujian White-box digunakan untuk menguji
kesesuaian kode serta desain dalam kemampuan menghasilkan menu-
menu, input dan output sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan.
Sedangkan pengujian Blackbox digunakan untuk menguji sudut pandang
fundamental pada sistem tanpa mencermati struktur logika internal dari
perangkat lunak.

. Tahap yang terakhir yaitu Operation dan Maintenance (pemeliharaan).

Untuk memperoleh hasil aplikasi yang bisa berjalan secara optimal maka
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dilakukan fixing bug yang ditemukan saat melakukan testing aplikasi pada
tahap terakhir.

3.1.5 Rancangan Pengujian
Tahapan selanjutnya yaitu tahap pengujian. Hal ini dilakukan dengan
menguji sistem menggunakan 2 tahapan, yaitu White-Box Testing dan Blackbox
Testing. Pengujian White-box digunakan untuk festing perangkat lunak menguji
kesesuaian kode serta desain dalam kemampuan menghasilkan menu-menu, input
dan output sesuai spesifikasi yang diinginkan. Sedangkan pengujian Blackbox
digunakan untuk menguji sudut pandang fundamental pada sistem tanpa
mencermati struktur logika internal dari perangkat lunak. Di bawah ini adalah
penjelasan dari tahapan — tahapan pengujian system:
1. White-Box Testing Flow Graph
Pengujian ini dilakukan dengan memeriksa /Jogic dari kode
pemrogramannya. Berikut adalah rancangan pengujian sistem yang akan

diuji dengan teknik pengujian white box:
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Gambar 3. 4 Bagan Alur Pengujian White Box

Blackbox Testing

Pengujian ini dilaksanakan guna memastikan apakah perangkat lunak
yang sudah dibuat memiliki fungsi sesuai yang diinginkan. Berikut
rancangan dengan menggunakan pengujian blackbox untuk menguji

sistem yang telah dibuat:
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Tabel 3. 1 Test Case Skenario Pengujian Blackbox Testing

No Uji Test Case | Expected Result Hasil Pengujian
Algoritma | Algoritma
Fuzzy Rabin-
String Karp
Matching
1. Login Input Masuk halaman | Sesuai Sesuai
username | web /tidak /tidak
dan
password
2. Session Pilih Masuk halaman | Sesuai Sesuai
baru menu untuk  memulai | /tidak /tidak
New percakapan baru
Session
3. Barcode Scan Scan dapat | Sesuai Sesuai
WhatsApp | barcode menghubungkan | /tidak /tidak
website  dengan
whatsapp
4. Whatsapp | Input data | Dapat menerima | Sesuai Sesuai
(chat chat masuk /tidak /tidak
masuk)
5. Training Output Membalas chat | Sesuai Sesuai
phrase data sesuai data | /tidak /tidak
(balasan | training
chat)

Lalu setelah skenario diatas selesai, pengujian akan dihitung sebagai

penentu dari nilai keberhasilan fungsionalitas.

F=3%100%
T

Keterangan:

F= keberhasilan fungsionalitas
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S= jumlah pengujian berhasil

T=jumlah total skenario pengujian. (Anam, 2020).

3.1.6 Evaluasi Kinerja Sistem
Evaluasi kinerja sistem ini adalah untuk menetapkan persentase metode

untuk mendapatkan penilaian wuser aplikasi ini. Dimana nilai persentase ini
didapatkan dari hasil perhitungan metode Confusion Matrix. Confusion matrix
merupakan salah satu dari banyaknya metode yang dipakai dalam menghitung
kinerja suatu metode klasifikasi. Pada penilaian kinerja menggunakan confusion
matrix, terdapat 4 istilah yaitu True Positif (TP), True Negative (TN), False Positive
(FP), dan Flase Negative (FN) yang mewakili hasil proses klasifikasi. Pada jenis
klasifikasi biner yang mempunyai 2 keluaran kelas, confusion matrix dapat
disajikan seperti Tabel 2.3.
Keterangan tabel 2.3 berdasarkan penelitian:
TP  : Apabila jawaban yang didapatkan aplikasi benar dan sesuai dengan
pertanyaan pembeli
FP : Apabila jawaban yang didapatkan aplikasi benar namun tidak
sesuai dengan pertanyaan pembeli
FN : Apabila jawaban yang didapatkan aplikasi salah namun sesuai
dengan pertanyaan pembeli
TN :Apabila jawaban yang didapatkan aplikasi salah namun tidak sesuai
dengan pertanyaan pembeli
Berdasarkan nilai TN, FP, FN, dan TP dapat diperoleh nilai akurasi. Nilai
akurasi merepresentasikan ketepatan dari sistem yang memetakan data dengan
tepat. Maksudnya, nilai akurasi adalah perbandingan antara banyaknya data yang
terklasifikasi benar dengan banyaknya data secara keseluruhan. Nilai akurasi bisa

didapat melalui rumus 2.10 (Syahara, 2017).

3.1.7 Analisis Hasil

Langkah berikutnya adalah memaparkan data yang sudah diperoleh. Data
ini merupakan data hasil percobaan yang dilakukan beberapa kali kemudian dari
hasil percobaan yang dilakukan dilakukan proses evaluasi menggunakan metode
evaluasi confusion matrix yang dapat mentukan nilai Recall, Precision, Accuracy.

Dari beberapa nilai tersebut dapat diketaui efektifitas dari teknologi chatbot dengan
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menerapkan Natural Language Processing (NLP) menggunakan Algoritma Fuzzy

String Matching pada penelitian ini.

3.2Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dikerjakan mulai pertengahan bulan Agustus 2021 hingga
akhir bulan November 2021. Tempat dilakukannya penelitian ini adalah di kampus

UINSA Surabaya. Di bawah ini merupakan table rancangan penelitian yang akan

digunakan.
Tabel 3. 2 Rencana Penelitian
Kegiatan
No Agustus | September | Oktober November
Penelitian
1 Perumusan
masalah
2 Studi masalah

3 Pengumpulan data

4 Pengembangan
aplikasi

5 Pengujian sistem

6 Evaluasi  kinerja
sistem

7 Analisis hasil
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1Desain Penelitian
Berdasarkan latar belakang serta rumusan masalah terkait implementasi
Natural Language Processing Menggunakan Metode Fuzzy String Matching Pada
Chatbot Berbasis Web Pada Aplikasi Whatsapp, dihasilkan analisis kebutuhan
sistem yaitu smartphone beserta aplikasi whatsapp dan akun yang sudah terpasang.
Untuk dapat menggunakan aplikasi yang dikembangkan terdapat beberapa versi
browser yang digunakan, diantaranya terdapat pada tabel 4.1.

Tabel 4. 1 Spesifikasi browser yang dapat digunakan

Nama ) ‘
Dekstop Android los Lainnya
Browser
Android
. - Android - -
(Webview)
Baidu Baidu - - -
BlackBerry - - - Blackberry
Chrome
Chrome Chrome _ Chrome los -
Android
Edge Edge - - -
Eelectron Electron - - -
Firefox
Firefox Firefox Firefox los -
Android
Internet Internet
- - IE Mobile
Explorer Explorer
Node.js Node - - -
kaiOs .
- - - kaiOs
Browser
Safari Safari - los ios_saf -
Opera Opera Op_mob los saf -
QQ Browser - And qq - -
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Samsung
- Samsung - -
Internet
UC Android
Uc Browser - -
and uc

Hasil aplikasi yang dikembangkan menggunakan framework ExpresslJs
untuk sisi Back-End dan NuxtJs untuk sisi Front-End. Fungsi utama aplikasi ini
adalah untuk membantu para pelaku UMKM dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan dari pelanggan berdasarkan Pustaka atau data latih, sehingga mampu
memberikan jawaban yang relevan terhadap pertanyaan yang diberikan oleh
pelanggan. NLP dirancang untuk dapat mendengar, memahami, menafsirkan
mengukur dan melakukan analisis sentimen, serta menentukan bagian yang
terpenting (Heru Purwantoro, 2020). Aplikasi ini dapat menjawab pertanyaan —
pertanyaan yang diberikan oleh pelanggan secara real time. Implementasi tersebut
dapat dilakukan apabila akun whatsapp telah terkoneksi pada aplikasi.

Laman yang ditampilkan ketika pertama kali membuka aplikasi adalah login
page, terdapat tombol “buat akun baru” untuk menampilkan formulir registrasi
pendaftaran akun baru, setelah semua kolom pada formulir pendaftaran telah
dilengkapi masukan dari User akan disimpan kedalam database, selanjutnya sistem
otomatis mengautentikasi user yang melakukan registrasi dan menampilkan lama
dashboard. Menu connection berfungsi untuk mengatur semua koneksi dengan
beberapa akun whatsapp.

Untuk membuat koneksi baru terdapat tombol “+” (p/us) apabila diklik akan
menampilkan kolom baru untuk menampilkan barcode koneksi whatsapp
kemudian User melakukan scanning pada barcode tersebut dengan scanner tautan
perangkat pada aplikasi whatsapp. Barcode koneksi tautan whatsapp ditampilkan
dari library (package) Whatsapp Web js.

Library tersebut dapat menerima pesan yang masuk pada akun whatsapp
yang telah terhubung, ketika ada pesan whatsapp yang masuk dapat menjalankan
sebuah action pada sisi back-end yang memproses pesan tersebut sehingga
menghasilkan balasan yang sesuai berdasarkan data pustaka yang telah tersedia

pada sistem. Proses pengukuran kesesuaian dilakukan mmenggunakan metode
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fuzzy string matching, setelah semua data latih mendapatkan penilaian maka akan
diambil salah satu data yang memiliki nilai tertinggi, kemudian data tersebut yang
dijadikan balasan terhadap pesan yang masuk.

Apabila dari proses penilaian tidak ditemukan data yang memiliki nilai,
maka yang akan dijadikan pesan balasan adalah data statik yang menampilkan
pesan bahwa sistem tidak dapat mengerti maksud dari pesan yang masuk.

4.2Desain Arsitektur Sistem

Implementasi NLP pada chatbot dengan metode Fuzzy String Mtaching
yang dikembangkan menghasilkan bentuk desain arsitektur, seperti pada Gambar
4.1

Client Side Server Side

Website Layer Interface Layer Application Layer Databse Layer

0

web application < >

S~

3 »| User Registralion <——

Jser
schema

Wab Service API

0l

, e
Create Session

|

Session

schema
whatsapp service \

Tralning Data

< Motile Application Adjustment
Customer

whatsaop serve” < >

wat Socket

|

)
\__/
Conversation
schema

NLP

Wweb Hook

Gambar 4. 1 Desain Arsitektur Sistem

Berdasarkan gambar desain arsitektur diatas terdapat 3 bagian utama, yaitu
server side, client side, dan whatsapp services. Client side berperan sebagai website
Layer, didalamnya terdapat website application yang berfungsi sebagai antarmuka
yang dapat diakses oleh pengguna dalam mengelola data yang akan disimpan oleh
server side ke database.

Server side berperan penting dalam mengatur berjalannya seluruh sistem,
pemeran utama yaitu NLP juga terletak pada server side. Server side terbagi
menjadi 3 layer yang terdiri dari Interface Layer yang bertugas sebagai jalur

transaksi data JSON antara server side dan yang lain. Layer yang kedua adalah
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application, yang berisi berkas-berkas javascript (nodeJs) yang bersungsi sebagai
back-end dari sistem ini.

Peran back-end yaitu menyusun semua aliran data sehingga dapat berjalan
dengan sesuai, antara lain yaitu mengelola data dari client side kemudian disimpan
kedalam database, meneruskan data yang dikirimkan whatsapp services webhook
ke client side dalam format JSON, dsb. Layer terakhir yaitu database, berfungsi
sebagai penyimpanan data pada sistem ini, database yang digunakan adalah no sgl
database dari MongoDB. Data-data pada database yang digunakan oleh back-end
untuk tetap terhubung dengan whatsapp services.

Whatsapp services memiliki 2 peran pada sistem yang dibangun, yaitu
mobile application yang digunakan oleh customer untuk mengirim teks pesan.
Peran kedua yaitu whatsapp server yang berfungsi sebagai forwarder pesan yang
dikirim oleh customer ke sistem sehingga dapat dikelola pada sisi server (back-
end).

4.3Alur Penggunaan Aplikasi
Alur dari penggunaan aplikasi ini sendiri dapat dilihat dari diagram yang

digambarkan melalui Gambar 4.2.

User

Start
< ) Dashboard Insert DB
Page
~—
A
Registration A
Page Connection i
Page

| Create WA Session

scan Session
Barcode

Register

HRW

Gambar 4. 2 Alur Penggunaan Aplikasi
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Alur dari penggunaan aplikasi ini diawali dengan registrasi pengguna,
kemudian membuat koneksi baru untuk 1 akun whatsapp, atau disebut sebagai
whatsapp session. Untuk membuat whatsapp session baru antara client side dan
server side terhubung menggunakan websocket interface sehingga memungkinkan
untuk melakukan pertukaran data secara realtime tanpa perlu melakukan page
reload secara manual oleh user. Pembuatan whatsapp session dipicu oleh user dari
sisi klien atau client side yang dikirimkan pada server side.

Setelah menerima create session request, server side mengirimkan data
pada whatsapp services untuk melakukan request session data menggunakan
Webhook interface. Data session yang dihasilkan kemudian diteruskan oleh server
side ke client side menggunakan websocket kemudian ditampilkan oleh client side
berupa gr code yang siap dilakukan pemindaian (scan) oleh pengguna. Data session
tersebut memiliki waktu kadaluarsa, sehingga apabila dalam beberapa detik tidak
segera dipindai oleh pengguna maka webhook akan mengirimkan data baru pada

session yang sama sehingga akan menghasilkan Qr code baru.

4.4UML Class Diagram
Diagram yang bersifat struktural ini berfungsi untuk menggambarkan

rancangan class yang terdapat pada aplikasi. Struktur class divisualisasikan pada

Gambar 4.3 dibawah ini.

Customer Fuzzy Matching Data Latih
Whatsapp Account Phrases Value Intent
. Frasa Phrases
Messaging
Tipe Type ¢
get Dataset Sort
dataset assessment Access
sort Dataset Seller

Nama

Email
Y

Password
Whatsapp Web Services
z L—— Kelola Data Latil
Session Id WhatsappController elola Data Latih
. Kelola Data Session
Generate Session Id Session Id
get Message Request Session Id
|
send Message Connect Whatsapp service
boradcast Message Manage Dataset

Gambar 4. 3 UML Class Diagram
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Teerdapat 6 class pada rancangan sistem aplikasi ini. Beberapa class

tersebut antara lain Customer, Whatsapp web Services, Fuzzy Matching, Dataset,

Whatsapp Controller, Seller. Setiap class memiliki fungsi yang berbeda-beda,

antara lain :

Customer

Memiliki whatsapp account sebagai prasyarat untuk dapat
menggunakan aplikasi ini yang berfungsi sebagai pengirim pesan
sebagai input pada system

Whatsapp web Services

Class ini berfungsi sebagai jembatan antara layanan whatsapp dan
sistem ini, whatsapp web services menerima request untuk session
id generation sehingga aplikasi ini mendapatkan trigger untuk
menjalankan NLP melalui webhook.

Whatsapp Controller

Untuk terhubung dengan layanan Whatsapp aplikasi ini
membutuhkan beberapa konfigurasi sesi, class ini melakukan
request sesi berbentuk string yang telah melalui proses hashing,
kemudia data sesi ini diteruskan pada client-side yang ditampilkan
dalam bentuk Qr Code. Akun whatsapp yang telah terhubung
otomatis memberikan balasan apabila mendapatkan pesan masuk

dari customer.

. Fuzzy Matching

Pesan yang didapatkan oleh sistem kemudian dilakukan proses
pencocokan string (String Matching) menggunakan metode Fuzzy
String Matching yang memungkinkan memberikan jawaban yang
relevan atas pertanyaan customer. Hal tersebut mungkin dilakukan
membutuhkan Pustaka data percakapan, (dataset). Dataset
diurutkan berdasarkan nilai kemiripan yang ditentukan pada class

ini.

. Dataset

Untuk menentukan jawaban yang relevan berdasarkan pustaka data

yang berisi pasangan data pertanyaan dan jawaban yang terbagi
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berdasarkan topik percakapan. Dataset yang digunakan diambil
dari situs Kaggle yang berisi data percapakan. Setelah berhasil
tergenerate dataset dapat dikelola oleh penjual untuk
menyesuaikan pertanyaan dan jawaban tentang produk-produk
setiap penjual.
6. Seller

Session whatsapp dikelola oleh penjual agar tetap terhubung pada
whatsapp. Seller dapat terhubung dengan beberapa akun whatsapp.
Dalam meningkatkan akurasi jawaban chatbot, penjual dapat

mengelola dataset yang sesuai penjualan.

4.SUML Use Case Diagram
Diagram ini menampilkan skenario penggunaan aplikasi dari
beberapa pengguna yang saling berhubungan. Skenario yang dimiliki user
satu dengan yang lain berbeda. Use Case Diagram yang dibuat dalam aplikasi
ini menggambarkan pengguna dapat melakukan beberapa fungsi pekerjaan
seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.4.

Dalam aplikasi ini hanya terdapat satu orang pengguna, yaitu
penjual atau pelaku UMKM. Sesuai dengan hasil analisis didapatkan bahwa
pengguna aplikasi dapat melakukan pendaftaran akun, kemudian dapat
membuat beberapa whatsapp session baru yang digunakan untuk
menghubungkan akun whatsapp pengguna dengan aplikasi.

User juga dapat melakukan generate training data sebagai pustaka
atau training data, dan setiap akun pengguna masing-masing memiliki 1
pustaka data latih. Use Case Create Session, Delete Whatsapp Session,
Generate Training Data, dan Manage Intent merupakan extend dari
Register Account. Artinya semua case mempunyai sifat ketergantungan
dengan case yang pertama, sehingga tidak dapat dijalankan tanpa melewati

register account.
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Create Session

Delete Whatsapp

<<extend>>
’ Session

<<extend>>

Account Register

Actor

Generate Training
data (Intent)

Manage Intent

Gambar 4. 4 UML Use Case Diagram

4.6UML Activity Diagram

Pada diagram ini menggambarkan aktivitas sstem dari awal sampai
selesai, memperlihatkan aktifitas yang terjadi dibalik berjalannya proses
yang dilakukan oleh sistem. Diagram aktivitas untuk Register Account,
Manage Dataset, Manage Whatsapp Session. Diagram aktivitas untuk
Register Account dimulai dengan membuka website yang akan
menampilkan halaman register. User mengisi inputan email dan password,
kemudian sistem melakukan validasi pada data yang dimasukkan oleh
pengguna, setelah data valid kemudian disimpan kedalam database dan
User mendapatkan id untuk kebutuhan autentikasi dataset dan whatsapp

session.
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Open Websile

show Register Page

v

input email and
password

J

data validation

false

save 10 database

Gambar 4. 5 UML Activity Diagram Register User

Diagram aktivitas yang kedua menjelaskan proses pengaturan dataset yang
disimpan kedalam database. Dataset berupa data-data string digunakan pada proses

Fuzzy Matching.
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[

’L data validation

Open Website
false

true

show Register Page

save to database

input email and
password

J

Gambar 4. 6 UML Activity Diagram Manage Dataset and Session

4.7TUML Sequence Diagram
Interaksi antar objek yang terdapat pada aplikasi ini digambarkan kedalam
bentuk UML Sequence Diagram. Terdapat 3 fungsi utama yang Digambar kan
kedalam 3 bentuk Sequence Diagram, meliputi register account, manage dataset,

manage session. Register Account dijelaskan pada gambar 4.8.
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input user data

User

‘WebApps :Api Sarvices
> send user data o !
return json data
.....feumjsondata |
login request R
response json
< ...........................

R save as cookie
' ;

D< ________ ;

validate user data

‘Application

return json data

(& mmmmmm e - -

get user data

:Database

save user dala

expose user data

< ...........................

return query result

user data guery

retum user data

< ______________________

Gambar 4. 7 UML Sequence Diagram Register Account

Sequence Diagram pada gambar 4.8 menjelaskan terdapat satu actor yaitu

pengguna dengan 4 objek aksi diantarnya Webapps, Api services, Apllication, dan

Database. Alur interaksi objek dimulai Ketika memasukkan data pribadi yaitu

email dan password, kemudian data tersebut dikirimkan ke api service dan

divalidasi oleh back-end (application). Data valid pada proses validasi akan di

simpan ke database, setela berhasil menyimpan data tersebut diambil dari database

dan diteruskan oleh back-end ke web apps. Kemudian webapps menjalankan fungsi

login melalui api services dan diterima oleh backend untuk melakukan validasi

pada database. Setelah itu hasil validasi dikembalikan ke webapps untuk disimpan

sebagai cookie pada browser.
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‘WebApp

lication ‘WebSocket

‘Whatsapp
services

&create request session |

request session

user

A 4

convert Qr Code
€ m e e ]

create session process

|

return session data

< __________________________

Gambar 4. 8 UML Sequence Diagram Manage Session

Whatsapp Session dibuat Ketika user melakukan permintaan data session

yang dikirimkan oleh websocket untuk mendapatkan data permintaan oleh back-

end secara realtime. Backend menerima data permintaan dari front-end atau

webapps menggunakan

listener. Data yang telah didapatkans selanjutnya

dikirmkan pada layanan whatsapp mengunakan webhook berdasarkan data id dari

user. Setelah menerima data session selanjutnya dikirimkan ke webapps dan

ditampilkan dalam bentuk QR code untuk dilakukan scamning session oleh

pengguna menggunakan aplikasi whatsapp. User dapat melakukan beberapa

permintaan untuk beberapa akun whatsapp pada 1 akun.
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Actor

:‘webapps :Api Services :Application :Database

change intent

» send intent changes

send intent changes - =
save changes

A 4

A\ 4
A4

< return result
< return changed data
return json

G L LT TP

Gambar 4. 9 UML Sequence Diagram Manage Dataset

Gambar diatas memberikan gambaran proses perubahan dataset yang
dimulai dengan wuser memilih intent yang akan diubah, kemudian webapps
mengirimkan request data perubahan ke api services dan diproses oleh application
services kemudian perubahan disimpan kedalam database. Selanjutnya application
services melakukan query untuk mendapatkan data terbaru untuk dikirimkan pada

webapps dalam bentuk JSON sebelum ditampilakan pada halaman user.

4.8Implementasi Metode

Pada penelitian ini, penulis mengimplementasikan NLP menggunakan
metode Fuzzy String Matching pada chatbot berbasis web pada aplikasi whatsapp
untuk mempermudah pelaku UMKM dalam menjawab pertanyaan — pertanyaan
dari pelanggan dengan presisi waktu yang real time. Implementasi NLP dalam
metode ini menggunakan metode Fuzzy String Matching karena dengan metode
tersebut memungkinkan untuk tetap memberikan jawaban yang relevan walaupun
dengan masukan yang memiliki kesalahan penulisan (#ypo). Fuzzy Matching
Function dibuat menggunakan bahasa javascript yang berada pada sisi back-end,
function tersebut dipanggil apabila ada sebuah trigger pesan masuk dari webhook

whatsapp web js.
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Adapun Pseudocode dari function untuk implementasi metode sebagai

berikut.

INPUT textMessage

IF “training phrases is exists”

ELSE

THEN GET only question sentences

ARRAY processedSentences

LOOP “‘sentence of questions”
NUMBER sentenceValue = 0

SPLIT “strings of sentence”
LOOP ““(n, character) of strings”
IF “character” == textMessage[n]
sentenceValue +=1
END IF
END LOOP
PUSH sentence and value to processedSentences

END LOOP

SORT processedSentences BY value
STRING selectedSentence = GET first sentence OF processedSentences

THEN FIND intent of selectedSentence by index
THEN GET only answer sentences of intent
STRING selectedAnswer = GET random sentence of answer sentence

Return selectedAnswer sentence

RETURN static sentence

Fungsi ini memiliki 2 parameter, yaitu training phrases berupa array dan

text message berupa string. Traning phrases digunakan sebagai objek pencocokan

string sedangkan fext message berasal dari inputan wuser atau pesan teks yang

dikirim melalui aplikasi whatsapp yang digunakan sebagai subjek pencocokan

string, hasil dari fungsi tersebut berupa array of object berisi pasangan kalimat dan

nilai kecocokan dan salah satu dari kalimat yang memiliki nilai tertinggi yang
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diambil sebagai acuan untuk menentukan balasan, namun apabila training phrases
tidak tersedia maka akan mengembalikan static sentence atau string yang telah

tersedia namun tidak dapat diubah oleh user.

4.9Desain User Interface (UI) Aplikasi
Tampilan suatu aplikasi dibutuhkan untuk mempermudah pengguna dalam
menggunakan aplikasi, dalam aplikasi ini terdapat beberapa desain Ul halaman,
diantaranya landing page, register, login, connection, dan conversation. Landing
Page dapat diakses Ketika belum ada user yang login, landing page berisi logo dan

tombol login di posisi tengah halaman.

whatlabs

Gambar 4. 10 Landing Page

Landing Page terdapat tombol Login untuk redirect ke halaman login. Pada
halaman /login terdapat 3 inputan yaitu email, password, dan checkbox remember
me. Login page ada 3 tombol, yaitu tombol /ogin untuk melanjutkan proses login,
tombol forgot password untuk melakukan reset password, tombol create account

untuk membuat akun baru.
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Welcome Back!

ratime fylanul@amal com

Gambar 4. 11 : Login Page

Halaman registrasi akun terdapat 2 tombol dan 5 kolom yang harus
diisi oleh pengguna Ketika melakukan registrasi, yaitu kolom nama depan, nama
belakang, email, password, dan konfirmasi password. Tombol pada halaman ini
antara lain tombol Register Account untuk melanjutkan proses registrasi akun dan

tombol login untuk redirect ke halaman login.

Create an Account!

Gambar 4. 12 Register Page

Setelah berhasil melakukan autentikasi (Login atau Registrasi), User dapat
menyambungkan akun whatsapp dengan aplikasi ini pada halaman Connection

yang terdapat 2 tombol, yaitu add button untuk membuat whatsapp session dan
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close session button untuk menutup sesi whatsapp account yang dapat memutus

koneksi whatsapp account dengan aplikasi ini.

WHDTLABS searcn for n . A

#3 Dashbuard

Homp
Connact

Cerversations

£t

What_ahs.nat

Gambar 4. 13 Connect Page

Setelah berhasil melakukan koneksi dengan akun Whatsapp, pengguna
dapat menyesuaikan data latih chatbot yang otomatis tergenerasi pada halaman
conversations yang terdapat beberapa tombol, antara lain create intent button untuk
membuat intent baru, delete intent button untuk menghapus intent, add training
phrases untuk menambahkan data latih baru, delete training phrase untuk
menghapus data latih, create output sentence untuk menambahkan data keluaran,

delete sentence untuk menghapus data keluaran.
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brrapa harga produk it? (=] Farganym “k (=]
wluk whures Leraps larganya? (<] produk ity harganys & []
targaya berapar Q produk ini senarga Tk [x}

Gambar 4. 14 Conversation Page

Untuk mengubah data, User dapat mengubah secara langsung pada teks
yang akan diubah (Intent ataupun training phrases). Ketika User selesai melakukan
perubahan maka data akan otomatis tersimpan pada database. Jadi pembuatan
desain aplikasi ini difokuskan untuk user experience (UX) yang baik dan dapat

digunakan oleh pengguna baru.

4.10Pengujian Fungsionalitas Aplikasi
Salah satu tahap dalam pengembangan aplikasi ini adalah pengujian
fungsional dari aplikasi. Pengujian yang dilakukan dalam aplikasi ini menggunakan
uji coba White Box dan Black Box. Pengujian yang dilakukan berdasarkan fest case
yang telah dibuat pada tabel 3.1. Setelah dilakukan pengujian didapatkan hasil

sebagai berikut.
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Tabel 4. 2 Hasil Pengujian Fungsionalitas Aplikasi

Hasil Pengujian
. Algoritma Algoritma
No Uji Test Case Expected Result Fuzzy ‘
Rabin-
String Karp
Matching
Input
. username Masuk halaman S .
Login esual Sesuai
dan web
password

Pilih menu Masuk halaman
Session . b ‘ '
2. New untuk memulai W Sesuai

baru
Session percakapan baru
Scan dapat

Barcode Scan menghubungkan
3. baited Sesuai Sesuai

WhatsApp barcode website dengan

whatsapp

SRt Dapat menerima

* Whatsapp (chat chat masuk Sesual Sesuai
masuk)

Output data Membalas chat
Training d ' '
3. (balasan sesuai data Sesuai Sesuai

phrase .
chat) training

Hasil pada Tabel 4.2 merupakan hasil pengujian terakhir yang dilakukan
pada aplikasi. Pada pengujian terakhir ini sudah tidak ditemukan bug yang
menggangu jalanya aplikasi berdasarkan dengan test scenario yang ada. Dalam
beberapa pengujian yang dilakukan didapatkan hasil bahwa aplikasi sudah berhasil

melewati pengujian dalam beberapa skenario yang dilakukan.
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4.11Evaluasi Aplikasi
Evaluasi dilakukan untuk menguji aplikasi ini dengan 30 data percakapan
menggunakan metode evaluasi Confusion Matrix yang merepresentasikan prediksi
dan kondisi sebenarnya(aktual) dari data yang dihasilkan oleh algoritma yang
digunakan. Berdasarkan Confusion Matrix dapat menentukan 3 indikator, yaitu
Accuracy, Precission, dan Recall.
Pengujian ini menghasilkan data mentah berupa balasan dari pesan yang

dikirim oleh pengguna, sesuai yang tertera pada table 4.3 di bawah.

Tabel 4. 3 Hasil Matriks Pengujian Chatbot

Balasan .
NO Pesan Tipe
Expected Actual
Sambutan untuk “hai kak, mau
1 | “selamat sore” TP
pesan pembuka produk yang mana?”
“maaf, bisa

. Permintaan untuk
2 | “smlmt pagi” i diperjelas TN
memperjelas pesan
pertanyaannya kak?”

“hi, silahkan, mau
Sambutan untuk

3 | “slmt pagi” order yang mana TP
pesan pembuka
kak?”
A “permisi, apkah Informasi “hai kak, mau Ep
prdk masih sedia?” | ketersediaan produk | produk yang mana?”
5 “apkah prdk masih | Informasi “semuanya tersedia, P
sedia?” ketersediaan produk | silahkan :)”
o . “ya, produk tersedia,
“produk ini Informasi .
6 ) ada yang bisa TP
ready?” ketersediaan produk |
dibantu?”
“Itu gila, saya
‘ bertanya-tanya
o Informasi
7 | “ini ready?” ) apakah mereka akan | FN
ketersediaan produk o
memperbaikinya,
banyak hal yang
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dapat mereka

lakukan tentang itu

tetapi tidak pernah
mencobanya.”
“produk ini Informasi “semuanya tersedia,
s masih?” ketersediaan produk | silahkan :)” 1
“maaf, pesan anda
“ini masih produk | Informasi kurang dapat
’ nya?” ketersediaan produk | mengerti, bisa ™
diperjelas?”
“Oh wow, itu gila
bagaimana seksis
mereka masih. Saya
setuju tentang
10 | “ini ready kak?” Informasi peradaban besar Ep
ketersediaan produk | yang berakhir,
mereka semua
berpikir mereka akan
berada di sekitar
selamanya.”
“maaf, pesan anda
1 | “ready?” Informasi kurang dapat ™
ketersediaan produk | mengerti, bisa
diperjelas?”
) “hi, silahkan, mau
12 | “slmat sgnmat” Permintaan untuk order yang mana FN
memperjelas pesan
kak?”
“produk ini Informasi Harga “produk ini seharga
. harganya berapa?” | Produk 1k” r
“ini produk harga | Informasi Harga “maaf, pesan anda
14 brp?”’ Produk kurang dapat r
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mengerti, bisa

diperjelas?”
s “produk ni hrg Informasi Harga “produk ini seharga P
brp?” Produk 1k”
Informasi Harga “produk itu harganya
16 | “brp harganya?” TP
Produk 1k”
“Di situlah
kekuasaan
o Informasi Harga )
17 | “ini hrg brapa?” terkonsentrasi pada FP
Produk ‘
sekelompok kecil
orang.”
Informasi Harga “produk ini seharga
18 | “hrg brapa?” TP
Produk 1k”
Informasi Harga “produk itu harganya
19 | “harga brp?” TP
Produk 1k”
Informasi Harga
20 | “hrgnya brp?” “harganya 1k” TP
Produk
“produk ini terdiri
dari minyak kelapa,
tea tree oil, dan lidah
buaya kak,
o . ‘ kombinasi dari
“komposisinya apa | Informasi Detail )
21 ' ketiga bahan alami TP
aja kak?” Produk
tersebut sangat
efektif untuk
meredakan jerawat
loh kak, yuk diorder,
:)93
“produk ini terdiri
) Informasi Detail dari minyak kelapa,
22 | “bhannya apa aja?” TP

Produk

tea tree oil, dan lidah

buaya kak,
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kombinasi dari
ketiga bahan alami
tersebut sangat
efektif untuk
meredakan jerawat

loh kak, yuk diorder,
:)”

“maaf, pesan anda

’3 “kandungannya Informasi Detail kurang dapat
FP
apa aja ya?” Produk mengerti, bisa
diperjelas?”
“produk ini ) ‘
Informasi Detail
24 | kandungannya apa “harganya 1k” FP
' Produk
aja ?”
. ‘ “maaf, bisa
“kndungnnya apa | Informasi Detail o
25 diperjelas TN
aja?” Produk
pertanyaannya kak?”
“produk ini terdiri
dari minyak kelapa,
tea tree oil, dan lidah
buaya kak,
: ‘ kombinasi dari
“kandungannya Informasi Detail ‘ .
26 ‘ ketiga bahan alami TP
apa aja?” Produk
tersebut sangat
efektif untuk
meredakan jerawat
loh kak, yuk diorder,
:)9’
“produk ini terdiri
. “apaja manfaatnya | Informasi Detail dari minyak kelapa, Ep

kak”

Produk

tea tree oil, dan lidah

buaya kak,
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kombinasi dari
ketiga bahan alami
tersebut sangat
efektif untuk
meredakan jerawat

loh kak, yuk diorder,
:)”

“manfaatnya apa

Informasi Detail

“produk ini terdiri
dari minyak kelapa,
tea tree oil, dan lidah
buaya kak,

kombinasi dari

28 | ketiga bahan alami TP
aja kak?” Produk
tersebut sangat
efektif untuk
meredakan jerawat
loh kak, yuk diorder,
:)”
=N ) “ya, semuanya
“produk ini ready | Informasi
29 masih ada, silahkan TP
kak?” Ketersediaan Produk
kak”
o = “ya, semuanya
“PRODUK 1ni Informasi
30 . masih ada, silahkan TP
ready ga?” Ketersediaan Produk
kak”
“Itu sangat menarik.
Google
menyediakan
“Apakah Anda ) ‘
Topik mengenai "Chrome OS" yang
31 | penggemar Google TP

atau Microsoft?”

Google

merupakan OS
ringan. Google
menyediakan banyak

perangkat keras
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terutama pada tahun

2010 hingga 2015.”

“apa kau suka

Topik mengenai

“Ya seperti riddance

yang baik, di hati

32 TP
berdansa?” dansa saya dan
semacamnya”
“Ya. Tahukah . ‘ “Ya. Ballet Dancer
Topik mengenai ‘
33 | Anda Tupac adalah ) melewati 4 pasang TP
) seorang penari balet
penari balet?” sepatu seminggu”
“Hei, apa yang
sering digunakan Saya pikir semua
Google? Saya orang harus
sangat menyukai . ‘ menggunakannya
Informasi intensitas ) N
34 | perusahaan dan setiap hari! itu TP
: penggunaan google .
terkejut mendengar menjadi tertanam
bahwa itu dalam kehidupan
didirikan pada sehari-hari
tahun 1998.”
Wow. Di Jepang dan
“Hai, apakah Anda | Informasi kuantitas | Taiwan ada kafe
35 | menggunakan penggunaan layanan | kucing di mana FP
banyak google?” google Anda dapat bermain
dengannya
“Apakah Anda
Informasi kesukaan | Saya suka buku
36 | suka buku TP
_ buku komik komik!
komik?”
“Bisakah Anda Saya tidak melihat
percaya ada ) sesuatu yang
‘ Informasi tentang
37 | bintang yang mendukung atau TP
o luar angkasa .
cukup dingin menyangkal teori itu

untuk disentuh?

sehingga kami tidak
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Semesta sangat

beragam.”

akan pernah tahu

pasti.

“Apakah Anda
penggemar Star
Wars? Saya perlu

memutar ulang PL

dan prekuel
- sehingga saya Informasi film “star | maaf, bisa diperjelas EN
dapat menonton wars” pertanyaannya kak?
hal-hal berikutnya
untuk pertama
kalinya dan
memahami apa
yang terjadi.”
“Tahukah Anda .
‘ " Ya itu membantunya
ada 20 varietas Informasi varietas
39 A | memuluskan FP
hewan kuintillion | hewan kuintillion _
) . gerakan tariannya
di Bumi?”
Ya, saya punya
seekor anjing.
“Apakah Anda Kedengarannya
pernah mendengar seperti di Amy
bahwa hewan sayang bahwa
mengembangkan . ‘ mereka melakukan
o Informasi reaksi
bercak putih di segalanya untuk
40 . ‘ pada tubuh hewan ‘ TP
dahi mereka ketika TAT. Pemilik
yang dijinakkan '
mereka kucing menyatakan

dijinakkan? Itu
yang baru bagi

saya.”

bahwa tunangannya
harus menyingkirkan
ikan air asinnya jika
dia menyingkirkan

kucingnya. Itu
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belum tentu adil
meskipun saya tidak
berpikir. Mereka
sepertinya bisa
berjuang sebagai
pasangan di masa

depan.

Dia melakukan

pekerjaan dengan

Bisakah Anda ' ‘
: . baik, tetapi Han Solo
merekomendasikan | Informasi
41 . sudah muda di film TP
film mana pun rekomendasi film |
' 1977, saya pikir itu
untuk ditonton? .
memengaruhi film
negatif.
Saya baru saja
mendengar bahwa
Halo teman, Informasi kuda Islandia
42 | apakah kamu suka | ketertarikan untuk memiliki gigi TP
kuda? memelihara kuda kelima. Kuda
hanyalah
mempesona.
. Ya, saya suka
Halo di sana,
. Amazon, saya suka
apakah Anda Informasi pengguna
43 situs film mereka TP
menggunakan amazon '
dan situs web
Amazon? .
pembelian mereka.
Tidak, saya tidak
Amazon adalah . .
tahu itu, tetapi saya
perusahaan super . .
Informasi tentang perhatikan mereka
44 | besar, apakah TP

Anda tahu Chief

Executive

amazon

meningkatkan
layanan pengiriman

mereka hanya
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memiliki beberapa hari
Washington Post? sebelum menerima

paket mereka.

Tidak, hanya acara

Ya mereka
TV tentang mereka.
lakukan, tahukah o
Saya pikir Hiu
Anda bahwa
Informasi Greenland dan 5 hiu
layanan pos AS i
45 produk/layanan gilled adalah yang TP
memiliki kontrak ‘ o
Amazon paling menarik. Hiu
dengan Amazon .
Greenland hidup

untuk dikirim pada _
1 untuk jumlah waktu
hari Minggu?

yang gila!

Matriks pengujian pada table 4.3 digunakan sebagai dasar penghitungan
indikator untuk mengukur performa model NLP yang terlah dibuat. Dari tabel 4.3
diperolah hasil sebagai berikut.

TP 28
TN 24
FP :9
FN :3

Dari hasil tersebut diperoleh nilai indikator sebagai berikut.

, . TP+IN
CCUracy = TN+ FP+ EN
28 + 4 32
- 2 _09
28+4+9+3 34
= 0,9 * 100
= 90%
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Dari perhitungan nilai akurasi diatas maka rasio prediksi benar (positif dan
negatif) yaitu 90%. Kesalahan penulisan kata menjadi faktor utama yang
berpengaruh terhadap tidak sesuainya prediksi model yang dibuat.

Precision menggambarkan tingkat keakuratan antara data yang diminta
dengan hasil prediksi yang diberikan oleh model. Precision merupakan rasio
prediksi benar positif dibandingkan dengan keseluruhan hasil yang diprediksi
negatif, tentu dalam meningkatkan nilai presisi yang menjadi faktor utama yaitu
kompleksitas data masukan dari wuser, sehingga semakin lengkap data yang
diinputkan oleh pengguna, maka nilai presisi semakin meningkat. Berikut

perhitungan nilai presisi.

Procicsion =08
recission =-prp
- 28 _ 28 _
T 2849 37 0,75
= 0,75 %100
= 75%

Recall menggambarkan keberhasilan model dalam menemukan Kembali
sebuah informasi. Maka, recall ~merupakan rasio prediksi benar positif
dibandingkan dengan keseluruhan data yang benar positif, maka semakin banyak
data Pustaka yang tersedia informasi yang didapatkan semakin kompleks yang
dapat membantu keberhasilan model dalam menemukan sebuah informasi, berikut

hasil perhitungan nilai Recall.

TP
Recall =m
28 28
2R3 31 0,9
=0,9%100
=90%

Dari perhitungan 3 indikator di atas ditemukan bahwa kelengkapan dataset
menjadi faktor yang berpengaruh tinggi terhadap akurasi prediksi chat balasan oleh
chatbot, dan faktor penentu nilai presisi adalah kelengkapan chat dari user,
sehingga apabila semakin lengkap maka NLP lebih mudah dalam menemukan

kesesuaian string pada dataset.
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Hasil evaluasi yang menggunakan metode confusion matrix diatas
memberikan 3 nilai-nilai kinerja yaitu precission, recall, dan accuracy diatas 50%,
yang mana dapat disimpulkan bahwa aplikasi yang dibangun bekerja sesuai dengan

kebutuhan sistem dan lolos pada tahap pengujian.
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BAB YV
PENUTUP

5.1Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dalam melakukan pengembangan

aplikasi untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dari pelanggan berbasis

website, dapat disimpulkan bahwa:

1.

5.2Saran

Pengembangan aplikasi dengan menggunakan metode waterfall. Pada
tahap analisis didapatkan kebutuhan sistem dengan arsitektur dasar
pengembangan pada sisi front-end menggunakan framework NuxtJS dan
expressJS pada sisi back-end yang berbasis pada bahasa pemrograman
javascript. Di tahap desain dibuat rancangan arsitektur sistem, desain
UML. Implementasi metode Fuzzy String Matching ke dalam bahasa
javascript digunakan untuk menentukan nilai kecocokan string antara
inputan user dengan dataset. Hasil pengujian fungsionalitas menyatakan
bahwa aplikasi ini dapat melewati semua scenario test yang diujiakan.

Hasil percobaan untuk menguji keberhasilan metode dalam menentukan
posisi pengguna memberikan hasil bahwa metode Fuzzy String Matching
dapat menentukan nilai keccokan, dengan perhitungan 3 indikator
menggunakan metode confusion matrix menghasilkan persentase akurasi
sebesar 70% , precission sebesar 70%, dan recall sebesar 80%,
tergantung pada kelengkapan dataset dan kompleksitas inputan dari
pengguna. Hasil pengujian memperlihatkan nilai presisi menurun apabila

banyak kesalahan penulisan oleh user pada pesan yang dikirimkan.

Dari hasil penelitian yang telah dijabarkan di atas, Adapun saran yang dapat

penulis sampaikan untuk pengguna aplikasi ini khususnya dan bagi peneliti

yang akan dating umumnya, adalah sebagai berikut:

1.

Saran untuk pengguna aplikasi agar memperhatikan penulisan kata, hal
ini dikarenakan pada hasil pengujian ditemukan bahwa kesalahan
penulisan menjadi faktor utama dalam ketidaksuaian prediksi model

yang telah dibuat.
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. Dalam penggunaan aplikasi agar memperhatikan kelengkapan dataset
chat dari user dikarenakan dari hasil evaluasi diperoleh bahwa
kelengkapan dataset akan lebih mempermudah NLP dalam menemukan
kesesuaian string pada dataset.

. Dari hasil yang telah didapatkan bahwa semakin kompleks dan relevan
dataset yang tersedia maka nilai akurasi, presisi dan recall juga akan
meningkat, maka sebaiknya ditambahkan fitur baru apabila wuser
melakukan registrasi akun sistem juga otomatis melakukan generate
dataset yang kompleks dan relevan

. Terdapat fitur pencarian untuk dataset sehingga mempermudah
pengguna dalam melakukan penyesuaian dataset secara manual

. Pengembang aplikasi yang akan datang disarankan untuk
mengembangkan aplikasi tidak hanya berbasis website melainkan juga

berbasis mobile.
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